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MOTTO 

 

“Untuk masa-masa sulitmu, biarlah Allah yang menguatkanmu. Tugasmu 

hanya berusaha agar jarak antara kamu dengan Allah tidak pernah jauh” 
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ABSTRAK 

Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf memainkan peran krusial dalam mengatasi 

permasalahan kemiskinan dan rumah tidak layak huni. Dengan alokasi yang tepat, 

dana zakat dan infak dapat digunakan untuk memperbaiki kondisi rumah yang 

tidak layak huni, yang seringkali menjadi salah satu dampak dari kemiskinan. 

Program-program berbasis zakat dan infak dapat menyediakan perbaikan 

struktural dan fasilitas dasar yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup 

keluarga kurang mampu, salah satunya program bedah rumah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi pendayagunaan dana zakat dan infak pada 

program bedah rumah di Lazismu Banyumas. Bedah rumah merupakan salah satu 

program inisiatif yang penting dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat yang 

memiliki pendapatan rendah. Namun, efektivitas program ini sangat bergantung 

pada pendayagunaan dana zakat dan infak yang tepat.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus di lembaga Lazismu Banyumas. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen terkait, Data 

primer dihasilkan melalui wawancara kepada manager pendistribusian, tim bedah 

rumah serta mustahik yang terkait. Observasi dilakukan dengan mendatangi 

langsung ke Lembaga Amil Zakat Muhammadiyyah Banyumas untuk mengamati 

prosedur dan strategi pendayagunaan dana zakat dan infak. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi pendayagunaan dana meliputi 

pemilihan pekerja, meminimalisir tenaga memaksimalkan material, pemilihan 

bahan bangunan, desain bangunan serta pengawasan dan evaluasi berkelanjutan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan tingkat keberhasilan 

program bedah rumah perlu menerapkan strategi yang terintegrasi, transparan dan 

partisipatif dalam pendayagunaan dana zakat dan infak. Temuan ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi terbaik dalam 

pendayagunaan dana zakat dan infak di masa depan. 

 

Kata kunci: Strategi, Pendayagunaan Dana, Zakat, Infak, Program Bedah 

Rumah 
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ABSTRACT 

Zakat, Infak, Sedekah and Waqf play a crucial role in overcoming the problems of 

poverty and uninhabitable houses. With proper allocation, zakat and infak funds 

can be used to improve the condition of uninhabitable houses, which are often one 

of the impacts of poverty. Zakat and infak-based programs can provide structural 

improvements and basic facilities needed to improve the quality of life of 

underprivileged families, one of which is the house renovation program. 

This research aims to analyze strategies for utilizing zakat and infaq funds in the 

house renovation program in Lazismu Banyumas. House renovation is an 

important initiative program in improving the quality of life of people with low 

incomes. However, the effectiveness of this program is very dependent on the 

proper utilization of zakat and infaq funds.  

This research uses a qualitative method with a case study approach at the 

Lazismu Banyumas institution. Data collection techniques were carried out 

through in-depth interviews, observation and analysis of related documents. 

Primary data was generated through interviews with distribution managers, house 

surgery teams and related mustahik. Observations were carried out by visiting the 

Amil Zakat Muhammadiyyah Banyumas Institute directly to observe procedures 

and strategies for utilizing zakat and infaq funds. 

The research results show that the strategy for utilizing funds includes 

worker selection, Minimizing labor maximizing materials, building material 

selection, building design and ongoing monitoring and evaluation. This research 

concludes that to increase the success rate of the house renovation program, it is 

necessary to implement an integrated, transparent and participatory strategy in 

utilizing zakat and infaq funds. It is hoped that these findings can contribute to the 

development of the best strategy for utilizing zakat and infaq funds in the future. 

 

Keywords: Strategy, Fund Utilization, Zakat, Infaq, House Renovation 

Program  

mailto:Enggalmeta12@gmail.com


 

vii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
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1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
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 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 Ša Š es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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Konsonan Rangkap karena syadda ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعددة 

 Ditulis ‘iddah عدة 

 

 

Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h    

 Ditulis Hikmah حكمة 

 Ditulis Jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karamah al-auliya كرامة الاولياء

 

b. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

dammah ditulis dengan 

 Ditulis Zakat al-fitr زكاة الفطر 

 

2. Vokal pendek 

  َ  Fathah Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  Dammah Ditulis U 

 

 3. Vocal panjang 

1. Fathah + alif Ditulis A 

 Ditulis Jahiliyah جا هلية  

2. Fathah + ya’ mati Ditulis A 

 Ditulis Tansa تنس 

3. Kasrah + ya’ Ditulis I 

 Ditulis Karim كر يم 

4. Dammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis Furud فر و ض  

 

 

4. Vocal rangkap 

1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم  
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2. Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول  

 

5. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لإن شكرتم

 

1. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyyah 

 Ditulis al-qur’an القر أن  

 Ditulis al-qiyas القياس 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan harus 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf I (el)-nya. 

 Ditulis As-sama السماء

 Ditulis Asy-syams الشمس 

 

2. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Zawi al-furud ذ وئ الفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهل السنة
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan merupakan masalah sosial yang mempengaruhi banyak 

orang di seluruh dunia. Kemiskinan sering kali digambarkan sebagai 

kurangnya penghasilan untuk mencukupi kebutuhan hidup dasar. Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2022, sampai dengan Maret 2022 jumlah 

penduduk miskin di Indonesia mencapai 26,16 juta orang. Perubahan angka 

kemiskinan diklaim menurun setelah pendataan baru, dengan angka 

kemiskinan sebesar 9,54%, turun 0,17% dari September 2021 dan turun 0,60% 

pada Maret 2021. Namun menurut BPS, per September 2022 angka 

kemiskinan meningkat sebesar 0,03% pada Maret 2022 menjadi 9,57%, yang 

menjadikan kemiskinan di Indonesia menjadi 26,36 juta orang (Badan Pusat 

Statistik, 2022).  

Tingkat kemiskinan di Indonesia diklaim turun antara tahun 2011 dan 

2022, namun kenyataannya meningkat menurut Bank Dunia, jumlah orang 

miskin meningkat dari 54 juta menjadi 67 juta. Saat ini, sebanyak 13 juta orang 

telah mengalami perubahan status dan jatuh dalam kategori miskin. Sebab, 

Bank Dunia meningkatkan garis kemiskinannya jauh lebih tinggi dibandingkan 

garis kemiskinan Indonesia. Perhitungan terbaru berdasarkan paritas daya beli 

(PPP) tahun 2017 menunjukkan bahwa Indonesia saat ini termasuk dalam 100 

negara dengan tingkat kemiskinan tertinggi di dunia. Sementara itu, menurut 

World Population Review (WPR), Indonesia berada di peringkat 73 dalam 

daftar negara termiskin di dunia (Agus Triono & Sangaji, 2023).  

 Kita dikatakan di bawah garis kemiskinan jika penghasilan kita tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup yang sangat dasar seperti pangan, 

sandang, papan, dll. Garis kemiskinan yaitu jumlah pengeluaran yang 

diperlukan setiap individu untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, termasuk 

pangan setara dengan 2.100 kilo kalori per orang per hari serta kebutuhan non 

makanan seperti kesehatan, pendidikan, transportasi, dan barang serta jasa 
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lainnya. Masyarakat yang pengeluaran konsumsi lebih rendah dari garis 

kemiskinan dikategorikan sebagai penduduk yang hidup di bawah garis 

kemiskinan atau penduduk miskin. Garis kemiskinan terdiri dari dua 

komponen, yaitu Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis kemiskinan 

Non-Makanan (Septiadi & Nursan, 2020). 

Perihal persoalan kebutuhan akan perumahan sebagai suatu kebutuhan 

pokok, khususnya kebutuhan akan tempat tinggal atau rumah, dengan 

demikian,  rumah tidak hanya sekedar tempat tinggal, dan tidak bisa dianggap 

cukup untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Dalam kehidupan bermasyarakat, 

individu atau kelompok memerlukan tempat tinggal yang layak, yang dapat 

disebut sebagai rumah layak huni (Maidar, 2021). Selaras dengan yang 

dijelaskan di dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Standar 

Rumah Layak Huni pada pasal 3 huruf f dimana menjelaskan bahwa “Rumah 

yang layak huni dan terjangkau adalah rumah yang memenuhi persyaratan 

keselamatan bangunan dan kecukupan luas minimum luas bangunan serta 

kesehatan penghuninya, yang mampu dijangkau oleh seluruh lapisan 

masyarakat. 

Rumah adalah hal yang sangat penting karena merupakan tempat kita 

berlindung, tumbuh dan menghabiskan waktu bersama keluarga. Rumah 

menjadi tujuan utama untuk kembali setelah lelah. Namun, seiring berjalannya 

waktu, bangunan rumah tidak selalu kokoh dan kadang memerlukan renovasi 

untuk menjaga kemanan dan kenyamanan. Rumah yang kokoh tidak harus 

rumah mewah, rumah sederhana pun dapat menjadi tempat yang layak untuk 

memastikan kesejahteraan penghuninya (Rahmawatih, 2022). Akan tetapi, 

kebutuhan akan perumahan yang layak tidak dapat dipenuhi oleh masyarakat 

prasejahtera yang bahkan belum mampu memenuhi kebutuhan pangan harian 

mereka. 

Permasalahan lain terkait penyediaan perumahan untuk masyarakat 

miskin yaitu ketidakseimbangan antara jumlah penduduk miskin dengan 

kebutuhan yang harus dipenuhi, kurangnya akses terhadap infrastruktur dan 

fasilitas dasar yang di bawah standar (Winarno, 2018). Jadi, apabila ada 
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permasalahan dalam masyarakat, kehadiran pemerintah sangat penting untuk 

kehidupan masyarakat, baik secara kelompok maupun individu. Pemerintah 

perlu memberikan bantuan kepada mereka yang benar-benar tidak mampu.  

Selaras dengan yang diamanatkan dalam UU Nomor 39 Tahun 1999 

tentang Hak Asasi Manusia pada pasal 8 yang berbunyi perlindungan, 

pemajuan, penegakan dan pemenuhan hak asasi manusia terutama menjadi 

tanggung jawab pemerintah. Artinya pemerintah benar-benar mempunyai 

peran dalam menghormati hak asasi manusia, seperti mengurus masyarakat 

miskin, dimana masyarakat miskin juga mempunyai hak untuk diperlakukan 

secara adil, seperti mendapatkan kehidupan yang layak. Sampai dengan 2022, 

penanganan RTLH kemiskinan oleh pemerintah yang ada di Kabupaten 

Banyumas mencapai 77.393, hal ini selaras dengan tabel berikut: 

 

Tabel 1.1 Penanganan RTLH oleh Pemerintah Banyumas s/d Tahun 2022 

Kabupaten/Kota 
 

Total Data 

Kemiskinan s/d 

Tahun 2022 

Intervensi s/d 

Tahun 2022 

Sisa RTLH 

s/d Tahun 

2022 

Banyumas 140.585 77.393 63.192 

     Sumber: Bidang Perumahan Disperakim Prov Jateng Tahun 2022 

 

Maka dari itu selama bantuan dari pemerintah terus berjalan, ZIS (zakat, 

infak, dan sedekah) selain sebagai ibadah maliyyah ijtimaiyyah zakat juga 

berfungsi sebagai instrumen untuk pemerataan sosial ekonomi. Menurut Masta 

(2010), penelitiannya menunjukkan bahwa zakat memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas perumahan bagi masyarakat miskin di kota Padang 

berfungsi sebagai sumber pembiayaan perumahan informal. Menurut Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 1 ayat (8), 

mengatur bahwa untuk memudahkan pengelolaan dana zakat, pemerintah 

mengizinkan masyarakat mendirikan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang 

bertugas membantu pengelolaan zakat, pengumpulan, pendistribusian dan 

penggunaan zakat. Elemen yang tidak terpisahkan dari pengelolaan zakat 

mencakup muzakki dan harta yang dizakati, mustahik serta amil. Pengelolaan 
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zakat menurut Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan 

Zakat ditujukan untuk (Soemitra, 2022): 

1. Meningkatkan kualitas pelayanan bagi masyarakat. 

2. Memperkuat tugas dan peran perantara agama dalam mencapai 

kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. 

3. Mengembangkan efektivitas dan kebermanfaatan zakat. 

Salah satu organisasi zakat yang mendukung pengumpulan, 

pendistribusian dan pemanfaatan zakat adalah Lembaga Amil Zakat Infak dan 

Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) di Banyumas. Lazismu merupakan 

organisasi yang bergerak di bidang zakat, infak, shodaqoh dan bidang lainnya. 

Dana yang disalurkan melalui Lazismu diurus dan dikelola oleh amil zakat dan 

disalurkan kepada 8 ashnaf yang disebutkan dalam Islam. Transparansi dan 

akuntabilitas adalah faktor krusial yang harus diperhatikan oleh lembaga untuk 

menjaga kepercayaan masyarakat terhadap kompetensi merek. Dalam konteks 

ini, masyarakat akan menempatkan kepercayaannya pada Organisasi Pengelola 

Zakat (OPZ) (Imlati & Solikhin, 2023). 

Uang yang dikumpulkan Lazismu, termasuk zakat, akan dikelola dan 

didistribusikan kepada 8 kelompok mustahik yang berhak mendapatkan uang 

tersebut. Kedelapan golongan tersebut adalah fakir, miskin, amil zakat, mualaf, 

hamba sahaya, gharim, orang yang berusaha mengikuti jalan Allah dan ibnu 

sabil. Tidak hanya dana zakat, dana seperti infaq, sadaqah dan lain-lain juga 

akan diberikan kepada penerima manfaat dan mereka yang sangat 

membutuhkan. Zakat adalah salah satu dari lima rukun Islam. Di sini zakat 

menjadi bukti bahwa Islam bukan sekedar ritual keagamaan tetapi juga agama 

yang mengajarkan perdamaian, berbagi dan gotong royong dalam masyarakat.  

Salah satu program atau kegiatan yang nyata dari Lazismu Banyumas 

adalah Program Perbaikan Rumah, Program Perbaikan Rumah Lazismu 

Banyumas merupakan program yang memberikan bantuan berupa bedah dan 

perbaikan rumah yang sudah tidak layak huni lagi, diberikan kepada mereka 

yang dianggap berhak menerima bantuan. Program bedah rumah yang didanai 

oleh Lazismu Banyumas ini telah berlangsung sejak tahun 2011 dan pada 
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tahun 2018 mendapat anggaran sekitar Rp 15.000.000. dan dikelola. Program 

ini sangat membantu warga yang membutuhkan hunian yang layak, aman dan 

nyaman. Lazismu Banyumas memaparkan syarat atau kriteria rumah yang 

dinilainya layak direnovasi. Selain rumahnya, Lazismu Banyumas mempunyai 

syarat khusus bagi pemilik rumah saat melakukan renovasi agar memenuhi 

syarat tersebut, tanpa ada paksaan (Triadi, interview, 25 Juli 2023). 

Berkat program perbaikan rumah yang dilakukan Lazismu Banyumas, 

Mustahik telah memperoleh rumah yang layak huni, aman dan nyaman. Selain 

itu, rumah tidak hanya bisa digunakan sebagai tempat tinggal, tapi juga tempat 

bekerja atau belajar. Jadi, masyarakat atau rakyat beserta lingkungannya dapat 

secara partisipatif menciptakan dan mengembangkan nilai tambah yang 

meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan mereka. Rakyat miskin atau 

yang belum sepenuhnya memanfaatkan potensinya akan mengalami 

peningkatan tidak hanya dalam aspek ekonomi, tetapi juga harkat, martabat, 

rasa percaya diri, dan harga diri mereka (Hadi, 2022). 

Lembaga Lazismu sendiri memiliki banyak kantor cabang di Indonesia 

yaitu sebanyak 700 lebih cabang, untuk di Banyumas sendiri memiliki 95 

kantor layanan yang tersebar di desa-desa, selain itu Lazismu juga bersinergi 

dengan beberapa bank salah satunya Bank Mega Syariah dan Bank Syariah 

Mandiri (Lazismu Banyumas, 2021). Itu menjadi salah satu alasan mengapa 

penulis tertarik meneliti tentang bedah rumah di Lazismu, karena dengan 

banyaknya kantor layanan yang tersebar, otomatis penyaluran program bedah 

rumah juga semakin merata di setiap desa di Banyumas, selain itu lembaga ini 

adalah salah satu penyedia dana melalui program bedah rumah untuk rumah 

yang tidak layak huni di Kabupaten Banyumas, sehingga dalam penerapan 

penyaluran dana zakat dan infak dari masyarakat untuk program bedah rumah 

perlu diteliti bagaimana strategi pendayagunaan dana tersebut.  Melihat 

penjabaran dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul penelitian: “Strategi Pendayagunaan Dana Zakat dan 

Infak pada Program Bedah Rumah di Lazismu Banyumas”. 
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B. Definisi Operasional 

1. Strategi 

Strategi dalam pandangan islam dapat dimaknai sebagai suatu 

rangkaian siklus pelatihan administrasi dalam islam mencakup fase-fase 

penetapan, implementasi dan evaluasi pilihan-pilihan vital hierarkis yang 

memperkuat pencapaian tujuannya di masa mendatang (Yusanto, 2003: 

148). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  (KBBI ) bahwa pengertian 

strategi adalah: 1) siasat perang, 2) ilmu siasat perang, 3) tempat yang baik 

menurut siasat perang, 4) rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran. Dalam kegiatan sehari-hari seringkali menyamakan kata 

strategi dengan teknik. Taktik pada KBBI yaitu rencana atau tindakan 

yang bersistem untuk mencapai tujuan. 

2. Pelndayagulnaan Zakat dan Infak 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pendayagunaan 

merupakan akar dari kata daya guna yang artinya kemampuan 

mendatangkan hasil dan manfaat, efisien, tepat guna, kemampuan 

menjalankan tugas dengan baik.  Istilah ini juga dapat diartikan sebagai 

peningkatan atau pengoptimalan kegunaan (Abdullah, 2017). Zakat adalah 

harta telrtelntul yang dibelrikan kelpada 8 orang ashnaf yang diatur melnulrult 

atulran agama jika melmelnulhi ketentuan (BAZNAS, 2020). Infak adalah 

tindakan menyumbangkan sebagian harta atau pendapatan untuk tujuan 

tertentu yang diajarkan oleh agama islam (BAZNAS, 2020). Kebutuhan 

mustahik sangat bervariasi dan tidak hanya terbatas bahan makanan pokok. 

Bahkan, terkadang penerima zakat menjual kembali harta zakat yang 

mereka terima dengan harga di bawah standar untuk memenuhi kebutuhan 

lainnya (Dahlan, 2019: 26). Olelh karelna itul pelmanfaatan zakat melrulpakan 

salah satul modell ulntulk melmaksimalkan sulmbelr daya kelulangan yang pada 

akhirnya akan belrmanfaat bagi kelmaslahatan masyarakat. 

3. Beldah Rulmah 

Beldah Rulmah melrulpakan program ulnggullan Lazismul yang 

belrtuljulan ulntulk melmelnulhi kelbultu lhan dasar kellularga miskin di Banyulmas 
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delngan melmbelrikan dulkulngan belrulpa rulmah yang layak dan selhat agar 

dapat hidulp dan melnjadi kellularga yang sempurna (Lazismu Banyumas, 

2021). 

4. Lazismu l Banyulmas 

Lelmbaga amil zakat, infak dan shodaqoh Mulhammadiyah (Lazismul) 

Banyulmas melrulpakan lembaga nirlaba tingkat kabulpateln yang belrdeldikasi 

ulntulk melmbelrdayakan masyarakat mellaluli pelndayagulnaan zakat, infak, 

seldelkah dan dana kelagamaan lainnya selcara elfelktif baik dari individul 

ataupun organisasi. Lazismul Banyulmas belrdiri pada tanggal 2 Oktobelr 

2010 yang ditandai delngan peluncuran pembentukan dan penetapan 

kelpelngu lrulsan olelh Keltula Direlktorat Wilayah Mulhammadiyah Banyulmas. 

Organisasi ini melrulpakan jaringan Lazismul nasional yang didirikan olelh 

pimpinan pulsat Mulhammadiyah pada tahuln 2002 (Lazismu Banyumas, 

2021). 

Latar Bellakang telrbelntulknya Lazismul Banyulmas; Pelrtama, karelna 

pelrmasalahan dan kelmiskinan yang telruls mellanda selbagian belsar 

masyarakat dan ulpaya pelmbangulnan manulsia masih sangat lelmah. Keldula, 

zakat diyakini dapat melmbantul melndorong keladilan sosial, pelmbangulnan 

manulsia, dan pelngelntasan kelmiskinan. Selbagai daelrah yang telruls 

belrkelmbang selcara pelrelkonomian, Kabulpateln Banyulmas melmpulnyai 

potelnsi zakat, infak dan sedekah yang culkulp tinggi. Melski belgitul, potelnsi 

yang ada saat ini bellulm bisa diwaspadai dan dimanfaatkan selcara optimal 

selhingga tidak melmbelrikan pelngarulh yang signifikan dalam 

melnanggullangi pelrmasalahan yang ada (Lazismu Banyumas, 2019). 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pola pelngajulan pada program beldah rulmah di Lazismul  

Banyulmas? 

2. Bagaimana stratelgi pelndayagulnaan dana zakat dan infak yang 

digu lnakan ulntulk program beldah rulmah di Lazismul Banyulmas? 
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3. Bagaimana tingkat kelbelrhasilan dari pelndayagulnaan dana zakat dan 

infak yang digulnakan ulntulk program beldah rulmah yang ada di 

Lazismul Banyulmas? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dilihat dari pelrmasalahan telrselbult, pelnullis melmiliki belbelrapa 

tuljulan, antara lain: 

1. Ulntulk melmahami telntang pola pelngajulan pada program beldah rulmah 

di Lazismul Banyulmas. 

2. Ulntulk menjenjelaskan telntang Stratelgi Pelndayagulnaan Dana Zakat dan 

Infak yang digulnakan ulntu lk program beldah rulmah di Lazismul 

Banyulmas. 

3. Ulntulk melnganalisis telntang tingkat kelbelrhasilan dari Pelndayagulnaan 

Dana Zakat dan Infak yang digulnakan ulntulk program beldah rulmah di 

Lazismul Banyulmas. 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnelliti ini dinantikan dapat 

melmbawa manfaat teloritis maulpu ln praktis. 

1. Selcara Akadelmis,  yaitul pelnellitian ini diharapkan bisa melnambah 

pelngeltahulan mahasiswa dalam lingkulp pelndayagulnaan zakat dan 

infak. 

2. Selcara Praktis,  

a. Bagi Pelrulsahaan yaitul pelnellitian ini diharapkan bisa melnjadi 

bahan pelrtimbangan ulntulk melngelmbangkan kelmbali 

pelndayagulnaan dana zakat dan infak pada program beldah rulmah. 

b. Bagi Ulmulm yaitul u lntulk melnambah wawasan melngelnai 

pelndayagulnaan dana zakat dan infak yang dilakulkan olelh 

Lazismul Banyulmas. 

 

E. Kajian Pustaka 

Seljalan delngan pelnellitian yang akan dilakulkan, pelnellitian ini telrdapat 

belbelrapa pelrsamaan dan pelrbeldaan topik pelmbahasan, antara lain:  
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1. Riyantama Wiradifa, Desmadi Saharuddin pada tahuln 2017 “Stratelgi 

Pendistribusian Zakat, Infak, Dan Sedekah (ZIS) Di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Tangerang Selatan”. Temuan dari pelnellitian 

yang dilakulkan adalah telrdapat dua aspek yang perlu diperhatikan 

dalam pendistribusian ZIS, yaitu prosedur dan strategi distribusi. 

Aplikasi pendistribusian ZIS oleh BAZNAS Kota Tangerang Selatan 

mencakup 3 jenis pendistribusian yaitu, konsumtif tradisional, produktif 

tradisional dan produktif kreatif. Adanya pelrbeldaan diantara pelnellitian 

yang telrdahullul yakni keltelrangan telmpat pelnellitian, bahwa pelnelliti 

selbellulmnya melnelliti di BAZNAS Kota Tangerang Selatan, seldangkan 

pelnu llis di Lazismul Banyulmas. Sedangkan persamaan dari penelitian 

tersebut yaitu subjek yang digunakan, strategi pendayagunaan dana 

zakat dan infak. 

2. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Sella Nur Rahmawati, Hidayat dan 

Anang Walian pada tahuln 2023 delngan juldull “Manajemen 

Pelndayagulnaan Zakat Produktif Badan Amil Zakat Nasional 

Palembang Dalam Upaya Pemberdayaan Ekonomi Umat”. Hasil dari 

pelnellitian ini yaitu Manajemen Pendayagunaan Zakat yang 

dilaksanakan oleh BAZNAS Kota Palembang meliputi berbagai fungsi 

manajerial, seperti perencanaan yang perlu dilakukan dengan cermat 

supaya program-program dapat mencapai hasil secara efektif dan 

efisien. Faktor pendukung pendayagunaan zakat produktif di BAZNAS 

Kota Palembang meliputi, pertama, keterlibatan seluruh staff BAZNAS 

dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan dan pengawasan untuk 

memastikan program berjalan dengan lancar. Kedua, dukungan dari 

pemerintah Kota Palembang terhadap program yang ada. Pelnellitian 

telrselbult yang melmbeldakan adalah pelnelliti telrdahullul melnelliti belrkaitan 

delngan manajemen seldangkan pelnullis melmbahas stratelgi, pelrbeldaan 

sellanjultnya yaitul di lokasi pelnellitian, peneliti sebelumnya di BAZNAS 

Palembang sedangkan penulis di Lazismu Banyumas. 
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3. Andik Eko Siswanto dan Sunan Fanani pada tahuln 2017 yang belrjuldull 

“Pemberdayaan Anak Yatim Melalui Pendayagunaan Dana Zakat, 

Infak, dan Shadaqah Pada Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri 

Surabaya”. Tuljulan yang mendasari upaya LAZ Yatim Mandiri dalam 

membekali anak yatim adalah menilai kesiapan mereka untuk mandiri. 

Meskipun mereka mungkin siap secara fisik, dari segi kedewasaan dan 

kecerdasan, mereka mungkin masih kurang siap, terutama dalam hal 

mental dan keterampilan. Oleh karena itu LAZ Yatim Mandiri berusaha 

menyeimbangkan pertumbuhan fisik, kedewasaan, dan kecerdasaan 

anak sebelum mereka benar-benar siap dan mampu menjadi pribadi 

yang mandiri melalui program yang dilaksanaan. Pelrbeldaannya yaitul 

objelk pelnellitian, jika pelnelliti selbellulmnya telntang pemberdayaan anak 

yatim, pelnullis melnelliti telntang program beldah rulmah. Selain itu, lokasi 

penelitian yang dilakukan juga berbeda. 

4. Sellanjultnya adalah riselt dari Khairul, Prof. Dr. Hj. Eny Rochaida, 

SE.,M.Si, Dr. Juliansyah Roy, S.E.,M.Si tahuln 2018 “Strategi 

Pendayagunaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah untuk Memberdayakan 

Ekonomi Masyarakat pada LAZ DPU Kaltim Cabang Samarinda Oleh 

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Islam” hasil dari pelnellitian ini 

melnu lnjulkan bahwa penyaluran bantuan yang diberikan termasuk 

penyaluran murni tanpa kewajiban pengembalian kepada mustahik. 

Namun, ada juga penyaluran dalam bentuk pinjaman tanpa bunga. Dana 

zakat, infak dan sedekah yang dikelola dapat membuka peluang bagi  

mustahik yang memiliki bakat wirausaha, sehingga mereka menerima 

bantuan berupa dana, pinjaman, pelatihan dan pendampingan untuk 

menjalankan usaha sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Yang 

belrbelda pada pelnellitian ini adalah pelnellitian selbellulmnya melngkaji 

bagaimana memberdayakan ekonomi masyarakat, seldangkan pelnullis ini 

akan melngkaji stratelgi pelndayagulnaan yang dilakulkan Lazismu l 

Banyulmas dalam program beldah rulmah. 
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Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, pembahasan mengenai 

strategi pendayagunaan dana zakat dan infak telah banyak dibahas, namun 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terkait 

dengan pembahasan dan objek yang diteliti. Penelitian ini lebih menyoroti 

strategi dalam pendayagunaan dana zakat dan infak pada program bedah 

rumah guna peningkatan dampak sosial dan ekonomi mustahik, sedangkan 

penelitian sebelumnya lebih berfokus pada pendistribusian dana zakat dan 

infak. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

 Sistelmatika Pelmbahasan ini mencakup bagian-bagian yang akan 

diuraikan olelh pelnelliti selcara terstruktur, selbagai belrikult: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar bellakang, pelngelrtian opelrasional, 

rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, kelpelntingan pelnellitian, 

meltodel pelnellitian dan sistelmatika pelnellitian. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini mellipulti landasan teloritis selbagai pelndulkulng pelnullis, yang 

melmbahas telrkait delngan pelnellitian ini yang belrgulna ulntulk 

melmaparkan pelrmasalahan yang jellas, yang meliputi pengertian 

strategi, pengertian pendayagunaan, pengertian dana zakat dan 

infak, pendistribusian dana zakat dan infak, golongan asnaf miskin, 

zakat dan infak untuk kesejahteraan masyarakat, dasar hukum 

zakat dan infak, tujuan zakat dan infak, bedah rumah bagi 

peningkatan ekonomi. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini melnjellaskan pelndelkatan dan jelnis pelnellitian, tempat, 

waktul pelnellitian, Sulbjelk dan Objelk pelnellitian, telknik 

pelngulmpullan data, dan analisis data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini melmbahas telntang gambaran ulmulm melngelnai sulbyelk dan 

obyelk pelnellitian, delskriptif data, analisi selrta intelrpreltasi data. 

Selrta melngelnai stratelgi pelndayagulnaan dana ZIS, pola pelngajulan 

dan tingkat kelbelrhasilan pada program beldah rulmah. 

BAB V  PENUTUP 

Pada bagian ini belrisi kelsimpullan dan saran 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

13 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi 

1. Pengertian Strategi 

Kata stratelgi melnulrult eltimologi belrasal dari kata Yu lnani yaitu 

Strate lgos yang dibelntu lk dari kata “stratu ls” ataul telntara dan kata “e lgo” 

ataul pelmimpin (Kusumadmo, 2013: 13). Menurut Muhaimin Syah 

strategi merupakan salah satu taktik atau rencana, dimana beragam 

perspektif menyatakan bahwa dalam bahasa inggris, kata strategi 

sering dianggap mirip dengan kata approach (pendekatan) procedur 

(tahapan kegiatan). Strategi ialah proses mengelola Hubungan antara 

lembaga dan lingkungan di sekitarnya melibatkan aspek-aspek seperti 

perencanaan strategis, pengembangan kemampuan, serta manajemen 

perubahan. John Voyer (1995) mendefinisikan strategi dalam lima 

dimensi atau 5P, yakni: strategi sebagai Perspektif, strategi sebagai 

Posisi, strategi sebagai Perencanaan, strategi sebagai Pola Aktivitas, 

dan strategi sebagai Ploy (muslihat) (Hidayat et al., 2021). 

Menurut Chandler dalam buku Analisis SWOT (2003:3) 

menjelaskan bahwa strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan 

perusahaan  dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program 

tindak lanjut serta prioritas alokasi sumber daya. Menurut Jauch dan 

Gluek (2003:12) strategi adalah sarana yang digunakan untuk tujuan 

akhir (sasaran). Tetapi strategi bukanlah sekedar suatu rencana. 

Strategi ialah rencana yang disatukan, strategi mengikat semua bagian 

perusahaan menjadi satu.  

Strategi merupakan sebuah rencana yang komprehensif, terpadu 

dan terkoordinasi yang menghubungkan kelebihan perusahaan dengan 

lingkungan operasional dan disusun untuk memastikan pencapaian 

sasaran utama perusahaan lewat pelaksanaannya yang relevan saat ini 

(Lawrence, R. J. & William F, 1998). Saat melnyellelsaikan stratelgi, 
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pelnting ulntulk melnelntulkan kelsiapan ulntulk mellaksanakan program 

yang komplelks. Lelmbaga melrulpakan tahap awal ulntulk 

melngulngkapkan harapan seltiap individul, maka telrciptalah asosiasi 

dalam program. Meltodologi pelnyulsulnannya selbagai langkah 

sulbstansial u lntu lk melmpelrcelpat su latu l program yang dilaku lkan. Delngan 

melmpelrsiapkan tahapan-tahapan pelnting yang akan dite lmpu lh ulntulk 

melncapai tu ljulan (Bariyah, 2012). 

Menurut sejarah manajemen, strategi awalnya dikembangkan oleh 

bangsa Yunani dengan maksud untuk mencapai kemenangan dalam 

peperangan. Strategi dirancang untuk menyediakan rincian data dan 

informasi mengenai musuh serta digunakan untuk mengalahkan 

mereka. Analisis terhadap kekuatan musuh, termasuk jumlah pasukan, 

persenjataan, posisi di lapangan, dan faktor lainnya, harus dilakukan 

sebelum memutuskan strategi. Strategi ini akan dilaksanakan dengan 

mengembangkan dan menyempurnakannya menjadi tindakan-tindakan 

spesifik di medan perang.(Asrori, 2013). 

Penerapan strategi semakin berkembang dalam dunia bisnis seiring 

dengan majunya kecerdasan manusia dan berjalannya waktu, yang 

dalam pelaksanaannya dirumuskan sebagai konsep kerja yang 

memperhitungkan berbagai faktor (Hoy Yam, 2020: 2). Strategi 

memiliki peran penting yang tak dapat dipungkiri dalam mencapai 

kinerja perusahaan yang optimal, karena dalam perusahaan komersil 

mengikuti hukum dasar ekonomi, yaitu berusaha memperoleh laba 

sebanyak-banyaknya dan pengeluaran seminim-minimnya. Ini berarti 

perusahaan berupaya meraih hasil kerja maksimal dengan 

mengoptimalkan sumber daya yang ada meskipun terbatas, untuk 

mengeksplorasinya dibutuhkan strategi yang tepat. 

Terdapat 2 pendekatan dalam memahami strategi: pendekatan 

tradisional dan pendekatan baru. Pendekatan tradisional melihat strategi 

sebagai rencana masa depan atau sifatnya antisipatif (forward looking), 
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sedangkan pendekatan baru strategi lebih sebagai sebuah pola 

(backward looking). 

Strategi dasar setiap usaha meliputi 4 masalah sebagai berikut: 

a. Identifikasi dan penentuan spesifikasi dan kualifikasi hasil yang 

wajib diperoleh yang dijadikan target usaha dilakukan dengan 

memperhatikan kebutuhan dan harapan masyarakat yang 

membutuhkannya; 

b. Evaluasi dan memilah pendekatan utama paling efisien terhadap 

tujuan yang diinginkan; 

c. Evaluasi dan penentuan cara-cara yang dimulai dari awal hingga 

selesai; 

d. Evaluasi dan penetapan ukuran yang akan diterapkan untuk 

mengevaluasi kesuksesan usaha yang dilaksanakan (Ahmad, 2020: 

2). 

Mendasar pada definisi-definisi yang disajikan, penulis menyimpulkan 

strategi adalah rencana atau kerangka kerja yang disusun untuk 

bertindak untuk meraih tujuan-tujuan yang sudah disahkan. 

2. Unsur Strategi 

Adapun sebuah strategi memiliki 5 unsur, yaitu: 

a. Dimana organisasi secara konsisten menjalankan kegiatannya. 

Unsur ini populer dengan “gelanggang aktivitas” atau arena, yaitu 

area tempat organisasi beroperasi; 

b. Bagaimana cara mewujudkan arena. Pemakaian sarana kendaraan 

(vehicles), upaya untuk mewujudkan hal ini adalah dengan 

melakukan perluasan cakupan produk dan pengembangan produk 

yang dapat dilakukan; 

c. Selanjutnya yaitu “pembeda”, perusahaan dapat membuat fitur dan 

atribut yang berbeda, dengan mengusung konsep citra, unggul, dan 

after sales service yang dapat membantu dalam persaingan; 

d. Proses atau tahapan, serta urutan gerakan dan kecepatannya. Yang 

disebut sebagai “rencana tingkatan” , terkait dengan pemilihan 
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sumber daya yang tersedia mencakup dana, tenaga kerja dan tingkat 

pengetahuan; 

e. Hasil yang akan dicapai, mencerminkan ide yang jelas mengenai 

manfaat atau kegunaan yang bisa diperoleh. Strategi yang berhasil 

atau efektif, pasti memiliki prinsip pada pertimbangan ekonomis, 

sebagai landasan untuk menghasilkan manfaat (Aditama, 2019: 6). 

Untuk meningkatkan keberhasilan dalam mencapai tujuan terdapat 

beberapa indikator strategi yang perlu diperhatikan yaitu definisi 

strategi, program dan kegiatan, keterlibatan stakeholder, komunikasi 

serta pengawasan dan evaluasi berkala. Program dan kegiatan dengan 

pengawasan dan evaluasi yang kuat akan sesuai dengan perencanaan 

(Yumari, 2017: 3). 

3. Fungsi Strategi 

Fungsi dari strategi yaitu berupaya keras untuk memastikan bahwa 

strategi tersebut dapat mencapai tujuan dengan maksimal dan efektif, 

terdapat enam fungsi, yaitu (Aditama, 2019: 6): 

a. Menyampaikan visi yang ingin diwujudkan kepada pihak lain. 

b. Menghubungkan kekuatan atau keunggulan organisasi dengan 

peluang dari eksternal. 

c. Mempergunakan pencapaian yang telah didapatkan, sekaligus 

menganalisis peluang baru yang ada. 

d. Meningkatkan jumlah sumber daya yang tersedia dibandingkan 

saat ini. 

e. Menyelaraskan dan mengatur kegiatan atau aktivitas orgasinasi 

kedepannya. 

f. Mengevaluasi atas keadaan yang dihadapi organisasi secara terus 

menerus.  

4. Tahapan Strategi 

Proses strategi terdiri dari 3 tahapan, yaitu: 

a. Formulasi Strategi 
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Formulasi strategi adalah proses pembuatan rencana yang 

membahas bagaimana organisasi/perusahaan akan mencapai 

tujuannya dengan memanfaatkan sumber daya dan kekuatan 

internal. Proses formulasi strategi melibatkan tiga langkah utama 

yaitu: 

1) Analisis situasi yang melibatkan analisis faktor eksternal dan 

internal. 

2) Penentuan tujuan yang melibatkan penentuan jangka panjang 

dan pendek, contoh meningkatkan profitabilitas dll. 

3) Perencanaan strategi yang melibatkan pemilihin strategi untuk 

mencapai tujuan, seperti memperluas layanan, memperkuat 

hubungan dll (Ilyas, 2023: 14).  

b. Implementasi Strategi 

Dapat dikatakan pula sebagai penerapan strategi yang berarti 

tahapan peraturan dan strategi diterapkan lewat pembentukan 

susunan, perkembangan program-program, anggaran, juga metode 

realisasinya. Implementasi tersebut adalah fase fundamental dan 

menantang suatu manajemen dalam stategi yang 

diimplementasikan sebab ada berbagai aspek yang mungkin 

memengaruhi implementasi di lapangan dan mungkin berbeda dari 

yang diperkirakan dengan rencana awal (Hariadi, 2005: 8) 

Implementasi strategi dalam penetapan struktur organisasi 

melibatkan penerapan 7 prinsip esensial dalam organisasi yaitu: 

(Yusanto, 2003: 93)  

1) Penetapan tujuan; organisasi perlu memiliki tujuan yang 

terdefinisi dengan spesifik. 

2) Arah yang satu; tiap organisasi memiliki struktur yang 

melibatkan adanya ketua dan anggotanya, dimana anggota 

mematuhi instruksi atasan dan mempertanggungjawabkan 

intruksi kepad ketua.  
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3) Pembagian kerja; wajib sesui dengan syarat “the right man on 

the right place” guna mengefektifkan pembagian dalam suatu 

kerja.  

4) Mendelegasikan tanggungjawab dan wewenang; wajib 

menciptakan kesinambungan antara wewenang dan 

pertanggungjawaban kerja sehingga menciptakan kehidupan 

pekerjaan yang baik.  

5) Koordinasi; merealisasikan wewenang-wewenang tiap 

komonen yang dapat terhubung kemudian juga memengaruhi 

komponen lainnya, sehingga memerlukan adanya 

pengkoordinasian diantara komponen kerja.  

6) Aspek pengawasan; pembuatan struktur perorganisasian wajib 

mempertimbangkan aspek pengawasan dalam kerangka yang 

berstruktur.  

7) Rentang kendali (rentang manajemen); keefektifan dan 

keefisiensian pengawasan terhadap anggota dibawahnya 

bergantung pada kondisi yang ada. Umumnya, kapasitas 

pemimpin dalam melakukan pengawasan yang efektif terhadap 

bawahan berkisar antara 5 hingga 10 orang. 

c. Monitoring Strategi 

Monitoring strategi adalah aspek penting dalam proses penetapan 

keputusan dan membantu perusahaan untuk memastikanbahwa 

rencana strategis dilaksanakan dengan benar dan memenuhi tujuan 

bisnis. Proses monitoring ini harus dilakukan secara teratur dan 

efisien agar memastikan tujuan tercapai. Beberapa langkah dalam 

monitoring (Ilyas, 2023: 16): 

1) Penentuan indikator kinerja yang akan digunakan untuk 

mengukur proses implementasi strategi. 

2) Pengumpulan data tentang progres implementasi strategi dan 

membandingkannya dengan indikator kinerja yang telat 

ditetapkan. 



19 
 

 
 

3) Evaluasi data dan mengkajinya dengan indikator kinerja. 

4) Tindak lanjut jijka diperlukan, seperti memperbaiki 

implementasi dll. 

 

B. Pendayagunaan 

1. Pengertian Pendayagunaan 

Pendayagunaan berasal dari kata “guna” yang berarti manfaat, 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendayagunaan merujuk 

pada pengelolaan untuk menghasilkan manfaat, pengusahaan agar 

belrhasil mellaksanakan su latu l tu lgas dengan baik. Pendayagunaan adalah 

metode atau upaya untuk menghasilkan kebermanfaatan secara lebih 

baik dan maksimal. Pelmanfaatan melrulpakan pelngu lsahaan su lpaya 

sanggu lp melndatangkan hasil atau lpuln pelngulsahaan (daya se lrta 

selru lpanya) su lpaya sanggu lp mellaksanakan kelwajiban de lngan bagu ls. 

Selbaliknya pelndayagulnaan me lnulrult para pakar me lrulpakan: Melnulrult 

Asnaini Pe lndayagulnaan zakat me lrulpakan melngeldarkan anggaran amal 

pada pada para mu lstahiq delngan meltodel produlktif (Asnaini, 2008: 63). 

 Pelndayagulnaan zakat adalah me lmaksimalkan pelnggu lnaan dana 

zakat tanpa me lngulrangi nilai atau l kelgulnaannya u lntu lk melncapai 

kelmaslahatan u lmat (Waton, 2017). Pelngelrtian pendayagunaan zakat 

telrdapat dalam Bab I, Pasal 1, Ayat 16 Pe lratu lran Badan Amil Zakat 

Nasional Nomor 03 Tahu ln 2018, tentang tu ljulan produlktif yang 

belrkaitan delngan pelrlakulan telrhadap orang miskin.  

Penjelasan di atas menyimpulkan bahwa pendayagunaan 

merupakan metode untuk mendapatkan hasil dan keuntungan yang 

lebih signifikan dan berkualitas. Sementara itu, pendayagunaan zakat 

merujuk pada metode dalam mengelola zakat untuk mencapai manfaat 

yang lebih optimal. Selain itu, terdapat beberapa indikator terkait 

dengan pendayagunaan zakat, yaitu ketetapan sasaran program dan 

pemantauan program, indikator sosialisasi program dan tujuan 

program (Hakim, 2020). 
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2. Bentuk Pendayagunaan  

a. Bentuk Sesaat 

Zakat diberikan kepada seseorang hanya sekali atau bersifat 

sementara tidak disertai dengan target untuk mencapai kemandirian 

ekonomi bagi penerimanya (Barkah, 2020: 170). Untuk situasi ini, 

sosialisasi kepada mustahik tidak mencakup tujuan untuk mencapai 

kebebasan finansial, dikarenakan mustahik belum bisa mandiri, 

contohnya lansia dan orang yang cacat.  

b. Bentuk Pemberdayaan 

Dalam proses pemberdayaan ini, zakat disalurkan dengan tujuan 

untuk mengubah mustahik menjadi muzakki. Target tersebut tidak 

akan selesai dengan jangka waktu yang cepat, maka dari itu perlu 

adanya sosialisasi zakat terkait dengan persoalan-persoalan yang 

ada pada penerima zakat. Ketika melakukan pendayagunaan 

tersebut juga perlu melakukan survei untuk mengecek kelayakan 

calon mustahik (Khotimah et al., 2022). 

3. Pendayagunaan Zakat 

Menurut M. Daud Ali (1998: 56) terdapat beberapa kategori 

pendayagunaan/pemanfaatan zakat:  

a. Pendayagunaan Zakat Konsumtif Tradisional 

Pendayagunaan ini diberikan langsung kepada penerima yang 

berhak, yang kemudian memanfaatkan zakat tersebut secara 

langsung. Contohnya termasuk zakat fitrah, zakat untuk korban 

bencana alam, zakat untuk anak yatim serta dhuafa, untuk 

memenuhi kebutuhan mereka setiap hari. 

b. Pendayagunaan Zakat Konsumtif Kreatif 

Pendayagunaan zakat secara konsumtif kreatif melibatkan 

distribusi zakat dalam bentuk barang konsumtif yang ditujukan 

untuk membantu orang miskin dalam menghadapi tantangan sosial 

dan ekonomi. Bantuan ini meliputi peralatan sekolah dan beasiswa 

untuk pelajar, sarana ibadah seperti sarung dan mukenah, serta 
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peralatan pertanian, seperti cangkul bagi petani, gerobak jualan 

untuk pedagang kecil dll. 

c. Pendayagunaan Zakat Produktif Tradisional 

Yang dimaksud di sini adalah berupa barang-barang yang dapat 

digunakan secara produktif, seperti mesin jahit, kambing, sapi, dan 

alat pertukangan. Diharapkan dengan adanya pendayagunaan zakat 

ini mustahik mampu mengembangkan usaha mereka lebih lanjut 

dan mendorong pertumbuhan ekonomi mereka secara bertahap dan 

dapat memberikan lapangan kerja baru kepada yang sedang 

mencari pekerjaan, selain itu penting untuk memberikan pelatihan 

dan monitoring supaya dapat memantau perkembangan usaha.  

d. Pendayagunaan Zakat Produktif Kreatif 

Pendayagunaan ini dilakukan dengan memberikan modal yang 

dapat dipergunakan oleh mustahik baik untuk memulai usaha yang 

baru berkembang maupun untuk menambah modal usaha yang 

sudah ada. Selain modal juga dilaksanakan pelatihan agar para 

penerima bantuan lebih mengetahui cara mengembangkan usaha 

yang mereka miliki (Khotimah et al., 2022). 

4. Tahapan Pendayagunaan 

Pendayagunaan bisa dilakukan melalui beberapa langkah, 

diantaranya: 

a. Penyaluran Murni  

Pada tahap ini, dana yang tersedia umumnya dimanfaatkan untuk 

kegiatan amal bersifat langsung. Fokus utama dari tahap 

penyaluran murni adalah memastikan bahwa dana tersebut benar-

benar sampai kepada penerima yang berhak.dengan kata lain, 

prioritas pada tahap ini adalah agar dana dapat diterima oleh 

mustahik. 

b. Semi Pendayagunaan 

Selain digunakan untuk santunan dan kegiatan amal, dana yang 

tersedia juga dimanfaatkan untuk kegiatan yang bertujuan 
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mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM). Tahap semi 

pendayagunaan ini dana langsung habis saat didistribusikan. 

Fokusnya tidak hanya pada memastikan dana sampai kepada 

penerima, tetapi juga pada dampak positif program bagi mereka 

yang menerima dana tersebut. 

c. Pendayagunaan 

Pada tahap ini, dana dimanfaatkan guna kegiatan hibah, baik yang 

bersifat langsung maupun tidak langsung, seperti pengembangan 

SDM dan ekonomi. Pada tahap ini, dana tidak langsung habis 

karena dialokasikan untuk kegiatan ekonomi yang berkelanjutan di 

kalangan penerima. Fokus pada tahap ini adalah untuk 

mengevaluasi perubahan kondisi penerima setelah mereka 

mendapatkan bantuan dari lembaga zakat. 

 

C. Zakat 

1. Pengertian Zakat 

Kata zakat secara bahasa berasal dari kata zaka-yazku zaka’an-wa 

zakwan yang berarti berkembang dan bertambah. Yang mengalami 

perkembangan bukan hanya kekayaan dan jiwa orang kaya, tetapi juga 

kekayaan dan kejiwaan orang miskin (Supena, 2015). Zakat adalah 

ibadah yang wajib dilaksanaan oleh seorang muslim dengan 

menyerahkan harta sesuai jumlah yang telah ditetapkan disalurkan 

kepada pihak yang berhak menerimanya sesuai dengan ketentuan islam 

(Bayinah, 2019). 

Departemen Agama RI menerbitkan buku pedoman zakat yang 

menjelaskan bahwa zakat adalah pemberian dari seseorang  sebagai  

hak Allah  SWT kepada penerima yang berhak, seperti fakir miskin, 

sesuai dengan ketetapan agama Islam. Zakat melmbawa banyak 

kelbahagiaan dan ke lbelrkahan bagi pelmbayar zakat. Se ltellah itu l, 

selbagian harta yang te llah kita tu lnaikan akan telruls belrkelmbang. Bagi 

seltiap mu lslim yang melmpu lnyai harta belrlelbih dan te llah melncapai 
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nisab, maka wajib me lngellularkan zakat, u lntu lk anak yang su ldah delwasa 

dan belrakal wali wajib melngellularkan zakat atas melrelka. 

Zakat adalah bentuk ibadah dan kewajiban sosial bagi orang-orang 

yang berkecukupan (aghniya’) setelah kebutuhan minimal mereka 

terpenuhi (nishab) dan telah berlalu satu tahun (haul). Tujuannya 

adalah untuk mencapai pemerataan ekonomi yang adil. Zakat 

diharapkan dapat mengubah individu yang awalnya penerima zakat 

(mustahik) menjadi pemberi zakat (muzakki) (Rofiq, 2004). 

Sementara itu, pengertian zakat secara terminologi memiliki 

perbedaan pandangan di antara para ulama mazhab, sebagai berikut:  

a. Menurut Mazhab Hanafi, zakat diartikan memberi bagian tertentu 

dari harta tertentu kepada orang-orang yang telah ditentukan oleh 

Allah SWT, dengan tujuan memperoleh keridhaan-Nya. 

b. Menurut Mazhab Malikiyah, zakat diartikan menyerahkan bagian 

tertentu dari harta yang sudah mencapai nisab, pada yang berhak 

menerima, setelah harta tersebut utuh dimiliki dan telah berlalu 1 

tahun, kecuali untuk barang tambang, hasil pertanian, dan barang 

temuan. 

c. Mazhab Syafi’I mendefinisikan zakat adalah istilah untuk sesuatu 

yang dikeluarkan dari harta atau badan dengan metode tertentu. 

d. Menurut Mazhab Hanbali, zakat adalah kewajiban yang harus 

dipenuhi dari harta tertentu, untuk kelompok tertentu, dan pada 

waktu tertentu (Supena, 2015). 

Mendasar pada penjelasan yang telah dipaparkan, penulis 

mengambil kesimpulan bahwasanya zakat adalah salah satu pilar 

utama dalam tegaknya islam yang wajib dilaksanakan. Jumlah harta 

yang harus ditunaikan ditetapkan oleh Allah SWT bagi setiap muslim 

yang mampu, sebagai upaya guna meraih keridhaan-Nya, memiliki 

fungsi guna membersihkan jiwa dari sifat tamak, kikir, dan pelit, serta 

untuk menyucikan diri dari dosa-dosa dan membebaskan beban orang 

yang membutuhkan.  
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2. Dasar Hukum Zakat 

Zakat yaitu ibadah yang wajib ditunaikan oleh muslim yang 

berhubungan dengan harta dan memenuhi syarat-syarat tertentu. Dasar 

hukum kewajiban zakat terdapat dalam Surah Al Baqarah ayat 43: 

لََةَ  وَأقَيِمُوا كَاةَ  وَآتوُا الصَّ اكِعِينَ  مَعَ  وَارْكَعوُا الزَّ  الرَّ

Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah 

beserta orang-orang yang ruku'.” 

Syekh Wahbah Az-Zuhayli dalam Tafsir Al-Munir, penggunaan 

kata “ruku” dalam Surat Al-Baqarah ayat 43 untuk menggambarkan 

ibadah shalat bertujuan untuk membedakan cara ibadah shalat islam 

dari praktik lama Ahli Kitab yang tidak terdapat ruku’. Ayat tersebut 

mengajarkan tata cara shalat sesuai ajaran Islam. Syekh Wahbah 

menyatakan bahwa shalat dapat membersihkan jiwa, sedangkan zakat 

berfungsi untuk menyucikan harta. Pelaksanaan kedua ibadah ini 

ucapan syukur kepada Allah atas nikmat-Nya. Zakat dianggap ibadah 

khusus karena dapat mewujudkan prinsip jaminan sosial dalam 

masyarakat, dengan memenuhi kebutuhan orang miskin dan dukungan 

bagi orang kaya. 

Dan juga dalam Surah At-Taubah ayat 103: 

ذْ  نْ  خُ مْ  مِ هِ الِ وَ َمْ ة   أ قَ دَ مْ  صَ هُ رُ ه ِ ُطَ مْ  ت يهِ ك ِ ُزَ ت ا  وَ هَ ل ِ  بِ  وَصَ

مْ  هِ يْ لَ َكَ  إِنَّ   عَ ت لََ ن   صَ كَ مْ  سَ هُ ۗ   لَ   ُ يع   وَاللَّّ مِ يم   سَ لِ  عَ

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman 

jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui.” 

Al-Sa’adi dalam Taisir al-Karim al-Rahman Fi Tafsir Kalam al-

Mannan menjelaskan bahwa surah at-Taubah (9) ayat 103 

mengandung perintah dan tujuan zakat. Ayat ini mencakup 3 tujuan 

utama zakat: membersihkan seseorang dari dosa dan perilaku buruk; 

https://ia801903.us.archive.org/20/items/WAQ100585/100585.pdf
https://ia801903.us.archive.org/20/items/WAQ100585/100585.pdf
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menumbuhkan akhlak yang baik; serta meningkatkan kemakmuran 

harta mereka. Berdasarkan ayat ini, al-Sa’adi berpendapat bahwa 

sunnahnya adalah mendoakan orang yang memberikan sedekah atau 

zakat, seperti yang dilakukan oleh nabi Muhammad saw, baik doa 

yang umum maupun khusus, seperti meminta ampunan dosa. Doa ini 

diharapkan dapat memberi ketenangan dan kebahagiaan hati mereka.  

Hal serupa disampaikan oleh Imam Syaukani dalam Fath al-Qadir. 

Pada akhir surah at-Taubah (9) ayat 103 Allah sekan berfirman, 

“Doakanlah mereka setelah engkau (Muhammad) menerima sedekah 

dari harta mereka. Doamu itu bertujuan agar mereka merasa tenteram 

pasca dilanda keresahan akibat perbuatan dosa. Yakinlah, Aku Maha 

Mendengar, Maha Mengetahui semuanya.” 

Selain dasar hukum Al-Qur’an terdapat juga hadis dari Ibnu Abbas, 

beliau bersabda:  

Artinya: “Dari Ibnu Abbas r.a., sesungguhnya Rasulullah telah 

mengutus Mu’adz bin Jabal ke Yaman. Nabi Muhammad bersabda: 

Serulah mereka untuk mengakui bahwa tidak ada tuhan selain Allah 

SWT dan bahwa saya (Muhammad) adalah utusan Allah. Jika mereka 

telah menerima itu maka beritahukan bahwa Allah telah mewajibkan 

Sholat lima waktu dalam sehari semalam. Jika hal ini telah mereka 

taati, sampaikanlah bahwa Allah ta’ala mewajibkan atas mereka zakat 

yang diambil dari orang-orang mereka dan diberikan kepada orang 

kafir mereka.” 

Diriwayatkan dalam sebuah hadits berbunyi “Dari Ibn ‘Umar ra 

berkata: bahwa Rasulullah saw bersabda: Islam dibangun atas lima 

perkara (rukun), yaitu dua kalimat syahadat, yakni mengakui bahwa 

tidak ada Tuhan kecuali Allah, mendirikan salat, menunaikan zakat, 

melaksanakan haji dan puasa di bulan ramadhan.” (H.R. Bukhari). 

Dasar Ijmak adalah kesepakatan seluruh Mujtahid mengenai 

kewajiban zakat. Hal ini terlihat ketika Khalifah Abu Bakar as-Shiddiq 

berencana untuk memerangi mereka yang menolak membayar zakat, 

dimana tidak ada seorangpun dari para sahabat yang menentang 

keputusan tersebut. Ini menunjukkan adanya konsensus di antara para 

sahabat mengenai wajibnya zakat (Supena, 2015). 

https://archive.org/download/waq105908/105908.pdf
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Peraturan tentang zakat juga tercantum dalam hukum positif antara 

lain sebagai berikut (Maulana et al., 2022):  

a. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 

yang secara garis besar berisi pedoman zakat mulai dari ketentuan 

umum, tujuan zakat, organisasi pengelolaan zakat, pengumpulan, 

pendistribusian dan pelaporan, pembinaan dan pengawasan, peran 

serta masyarakat, hingga sanksi dan larangan terkait dengan zakat.  

b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 

tentang Pelaksanaan Undang undang Nomor 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat. 

c. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 114 Tahun 

2014 tentang Pembentukan Badan Amil Zakat Nasional Provinsi. 

d. Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Dan 

Urusan Haji Nomor: D/291 Tahun 2000 Tentang Pedoman Teknis 

Pengelolaan Zakat. 

3. Jenis-Jenis Zakat 

a. Zakat Fitrah   

Zakat fitrah adalah zakat jiwa (zakat al-nafs), yang dibayarkan ole lh 

sellu lrulh ulmat Islam selbellulm idu ll fitri pada bu llan su lci ramadhan. Zakat 

fitrah wajib dibayarkan u lmat islam, baik anak-anak, delwasa, laki-laki, 

pelrelmpu lan, buldak mu lda, ataulpuln orang melrdelka. U lntu lk zakat 

fitrahnya, seltiap orang helndaknya me lngellularkan 2,5 kg be lrulpa 

selmbako selpelrti belras, sagu, gandu lm dan lain-lain (Kartika, 2006: 21). 

b. Zakat Maal  

Sellain zakat fitrah yang dise lbu ltkan di atas, ada je lnis zakat lain yang 

wajib dikellularkan ulmat islam, yaitul zakat maal (zakat harta be lnda). 

Misalnya harta be lnda yang akan me lndapat zakat antara lain 

peltelrnakan, pelrdagangan, hasil dari perkebunan, hasil lau lt, pelrikanan, 

dan lain-lain. Namu ln seltiap jelnis kelkayaan me lmpu lnyai 

pelrhitu lngannya masing-masing. Beberapa syarat yang harus 

dikeluarkan l bagi zakat maal yang te llah mellelbihi haul atau l culkulp satu l 
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tahuln, kelculali harta pelrtanian, telrmasu lk bulah-bulahan atau l harta 

telrtelntu l (Kartika, 2006: 21). 

4. Tujuan Zakat 

Tujuan utama zakat yaitu mengatasi kemiskinan,  memberikan 

bantuan kepada yang memerlukan dan mendorong keadilan sosial di 

masyarakat (Alim, 2023). Tujuan zakat dibagi menjadi 2 yaitu: 

a. Tujuan zakat dalam kehidupan pribadi 

Zakat mampu membersihkan jiwa dari sikap kikir, mendidik 

untuk berinfak dan memberikan, serta mencerminkan akhlak Allah 

SWT, zakat juga merupakan wujud rasa syukur atas karunia Allah 

SWT serta menyucikan harta. 

b. Tujuan zakat dalam kehidupan masyarakat 

Zakat dapat membebaskan penerima dari kebutuhan, zakat 

dapat menghapus sifat dengki dan kebencian, menumbuhkan rasa 

tanggung jawab sosial, mendorong pertumbuhan ekonomi, 

memperkuat kehormatan umat dan mendukung keamanan negara 

(Barkah, 2020: 49). 

5. Orang Yang Berhak Menerima Zakat 

Orang yang mempunyai hak memperoleh zakat  dikatakan 

mustahik zakat. Istilah  mustahik yaitu haqqo  yahiqqu  hiqqon  wa  

hiqqotan yang  artinya  kebenaran,  hak,  dan  kemestian.  Mustahik 

adalah bentuk isim  fail  dari istihaqqo yastahiqqu, istihqoq, berarti 

yang berhak atau menuntut hak. Dalil yang menjelaskan kemana 

sasaran penerima zakat terdapat dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah 

ayat 60, dengan adanya ayat tersebut tujuan zakat menjadi jelas dan 

masingmasing mengetahui haknya bahwa yang berhak menerima zakat 

ada 8 golongan (ashnaf) (Muzayyanah & Heni Yulianti, 2020): 

a. Fakir, adalah orang yang membutuhkan namun tidak mampu 

memenuhi kebutuhan hidupnya karena tidak adanya pekerjaan 

tetap. 
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b. Miskin, orang yang bekerja, tetapi penghasilannya masih belum 

cukup memenuhi kebutuhan hidupnya. 

c. Amil, orang yang ditugaskan sebagai pengumpul dan penyalur 

zakat dari muzaki, termasuk para pencatat, penjaga keamanan dan 

yang bertugas mendistribusikan zakat ke mustahik. Amil 

diperbolehkan menerima bagian dari zakat, hingga maksimal 

seperdelapan daritotal seluruhnya, meskipun ia termasuk orang 

yang cukup mampu. 

d. Muallaf, orang yang diusahakan untuk dirangkul dan diperkuat 

keyakinannya dalam islam. Mengapa mereka diberikan bagian 

zakat, yaitu karena keimanan mereka yang belum stabil, juga 

menolak bencana yang bisa saja dilakukan terhadap orang muslim 

dan memanfaatkan situasi untuk keuntungan pribadi mereka. 

e. Hamba sahaya, meskipun perbudakan secara fisik sudah tidak di 

zaman sekarang, esensi perbudakan masih tetap ada, di mana 

majikan dapat memperbudak pembantunya, orang yang mengalami 

bentuk perbudakan ini berhak menerima zakat untuk membantu 

membebaskan mereka. 

f. Gharim, orang yang memiliki hutang dan kesulitan untuk 

membayarnya, termasuk di antaranya adalah mereka yang berutang 

untuk menjamin orang lain atau yang kurang mampu memenuhi 

keperluan keseharian  atau agar bisa bebas dari maksiat. 

g. Fi sabilillah, orang yang melaksanakan suatau hal untuk 

mendapatkan keridhoan Allah SWT, baik berupa ilmu maupun 

amal. Menurut mayoritas ulama, istilah fisabilillah merujuk pada 

berperang. Bagian zakat diberikan kepada tentara yang tidak 

mmemperoleh gaji, contohnya guru sukarelawan ataupun guru 

agama yang tidak digaji oleh pemerintah. 

h. Ibnu sabil, musafir yang terputus dari negrinya. Mereka diberikan 

zakat agar dapat mencapai tujuan, dengan syarat perjalanan 
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tersebut dilakukan untuk tujuan ketaatan dan bukan maksiat 

(Hasbiyallah, 2008). 

 

 

D. Infak 

1. Pengertian Infak 

Infak berasal dari kata anfaqa yang artinya melepaskan sesuatu 

(harta) untuk sesuatu yang lain. Dalam istilah syariat, infak berarti 

mengeluarkan sebagian harta, penghasilan atau pendapatan untuk 

tujuan yang ditentukan oleh Islam. Berbeda dengan zakat, infak tidak 

terikat pada nisab atau total harta yang ditentukan hukum 

(Hafidhuddin, 2002:14). Adapun, Infak tidak harus diberikan kepada 

mustahik tertentu, melainkan dapat disalurkan pada siapapun termasuk 

keluarga, saudara, anak yatim, atau bahkan orang miskin (Perdana & 

Zen, 2020). 

Pengertian umum infak yaitu shorful mal ilal hajah 

(mengatur/mengeluarkan harta untuk memenuhi kebutuhan). Infak 

dapat berbeda makna ada yang negatif  maupun positif. Mengeluarkan 

harta untuk membiayai kemaksiatan dan melawan islam termasuk 

infak, karena itu adak infak fi sabilillah (di jalan Allah SWT) dan infak 

fi sabilis syaithan (di jalan setan). Contohnya istri Abu Lahab yang 

mengumumkan akan memberi hadiah bagi yang bisa membunuh nabi, 

ia berkata, “La Anfaqannah fi ‘adawati muhammad” – Aku akan 

menginfakkanya dalam memusuhi Muhammad (Sholehuddin, 2011: 

19). 

Dalam istilah agama, sedekah memiliki pengertian yang sama 

dengan infak, termasuk hukum dan pengaturannya. Akan tetapi 

perbedaannya, infak terkait dengan pemberian materi, sementara 

sedekah bisa mencakup hal yang lebih luas, baik materi atau non 

materi, contohnya tersenyum, sedekah buku dll. 
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 Dalam Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2011, infak memiliki makna sebagai harta yang dikeluarkan 

oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan 

umum. Adapun dalam pelaksanaan infak, perlu memenuhi rukun dan 

syarat yang sudah ditetapkan, rukun-rukunnya yaitu pemberi infak 

(muwafiq), penerima infak (muwafiq lahu), barang yang diinfakkan, 

serta penyerahan (ijab qabul). 

2. Dasar Hukum Infak 

Infak juga berarti mengeluarkan sesuatu untuk tujuan kebaikan. 

Infak tidak memiliki batasan waktu, serta tidak terbatas pada besar dan 

kecilnya jumlah. Biasanya infak terkait dengan pemberian harta untuk 

kebaikan. Jika seseorang melakukan infak, kebaikan tersebut akan 

kembali kepada dirinya, sementara tidak memberi infak tidak 

dikenakan dosa (Khairina, 2018).  

Seperti dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Imran ayat 134: 

اءِٓ  فِى ينُفِقُونَ  ٱلَّذِينَ  اءِٓ  ٱلسَّرَّ رَّ ظِمِينَ  وَٱلضَّ  عَنِ  وَٱلْعاَفيِنَ  ٱلْغَيْظَ  وَٱلْكََٰ

ۗ   ٱلنَّاسِ    ُ  ٱلْمُحْسِنيِنَ  يحُِب   وَٱللَّّ
Artinya: (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik 

di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan  

amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-

orang yang berbuat kebajikan. 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa infak tidak terikat pada waktu 

tertentu seperti zakat. Infak dapat dikeluarkan oleh setiap orang yang 

beriman, baik yang memiliki upah tinggi ataupun rendah. Jika zakat 

harus diberikan kepada mustahik tertentu (8 asnaf) maka infak dapat 

diberikan kepada siapa saja, seperti kedua orang tua, anak yatim piatu 

dll. 

Ayat ini menjelaskan sifat-sifat orang yang bertakwa, yaitu mereka 

yang selalu menafkahkan hartanya baik dalam keadaan cukup maupun 

dalam keadaan sempit (miskin), sesuai dengan kemampuan mereka. 

Tidak ada julah yang harus dipenuhi dalam menafkahkan harta, 

sehingga orang miskin pun memiliki kesempatan untuk memberi 
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nafkah. Bersedekah dengan barang atau uang yang nilainya sedikit 

tetap diperbolehkan, dan apapun yang diberikan akan mendapat pahala 

dari Allah swt.  

Imam Gazali menjelaskan bahwa untuk mengatasi sifat buruk, 

seseorang harus membiasakan diri menentang sifat tersebut. Misalnya, 

untuk mengatasi sifat kikir, seseorang sebaiknya rutin berderma dan 

membantu orang lain. Dengan membiasakan diri, sifat kikir akan 

perlahan-lahan menghilang. Dalam firman Allah Swt Q.S Al-Baqarah 

ayat 261 yang berbunyi sebagai berikut: 

ثلَُ  لَهُمْ  ينُفِقُونَ  ٱلَّذِينَ  مَّ ِ  سَبيِلِ  فِى أمَْوََٰ  سَبْعَ  أنَۢبتَتَْ  حَبَّة   كَمَثلَِ  ٱللَّّ

ا۟ئةَُ  سُنۢبلَُة   كُل ِ  فِى سَناَبِلَ  ۗ   حَبَّة   م ِ   ُ عِفُ  وَٱللَّّ ۗ   يَشَاءُٓ  لِمَن يضََُٰ   ُ  وَٱللَّّ

سِع    عَلِيم   وََٰ

Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-

orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa 

dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap 

bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang 

Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

Mengetahui.” 

Ibnu katsir berkata, “ini adalah perumpamaan yang digambarkan 

oleh Allah Swt, tentang berlipat gandanya bagi orang yang berinfak di 

jalan-Nya dan ingin mencarai ridha-Nya, dan bahwa amal kebaikan itu 

akan dilipat-gandakan sepuluh kali hingga tujuh ratus kali lipat.” 

Rasulullah SAW juga bersabda dalam hadis shahih yang artinya: 

Dari Abu Hurairah ra berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Allah 

SWT berfirman, berinfaklah wahai anak adam, pasti aku 

menggantinya.” (HR. Muttafaq Alaih) (Lestari, 2018). 

3. Macam-Macam Infak 

Berdasarkan hukum, infak dibagi menjadi 2 kategori yaitu Infak 

sunnah dan wajib. Infak wajib melingkupi zakat, kafarat, nadzar, dan 

sejenisnya. Sedangkan Infak sunnah mencakup infak terhadap fakir 

miskin, sesama muslim, infak bencana alam, infak kemanusiaan, dan 

lainnya (Qurratul & Hastuti, n.d.). 
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a. Infak Wajib, jenis infak yang harus dikeluarkan sesorang, supaya 

terhindar dari dosa. Oleh karenanya infak wajib ini harus segera 

ditunaikan. 

b. Infak Sunnah, infak ini bisa ditunaikan untuk tujuan sedekah, yang 

mana sedekah juga termasuk dalam infak sunnah baik materi 

ataupun non materi. 

c. Infak Mubah, orang-orang yang melakukan jenis infak ini tidak 

memperoleh pahala, karena infak tersebut digunakan untuk tujuan 

yang mubah hukumnya. 

d. Infak Haram, infak haram perlu dihindari oleh pemeluk islam. 

Sebab infak haram merupakan jenis infak yang dilarang untuk 

dilaksanakan dalam islam. Contohnya, infak yang ditunaikan 

dengan tujuan riya dan bukan karena Allah semata. Riya adalah 

tindakan yang sangat tercela dan dapat menghilangkan seluruh 

pahala yang harusnya diterima. Sungguh orang yang terjerumus 

dalam golongan riya akan dimasukkan Allah SWT ke neraka yang 

paling buruk dan terlaknat (Firmansyah, 2022). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), berarti 

dilakukan dengan cara mengamati langsung objek penelitian untuk 

memperoleh data yang akurat, baik belrulpa relkaman sulara, wawancara dan 

dokulmelntasi (Sugiyono, 2014: 17). Pelndelkatan yang dipakai pada 

pelnellitian ini melrulpakan pelndelkatan kulalitatif. Pelnellitian kulalitatif adalah 

jenis penelitian yang menghasikan temuan-temuan yang tidak diperoleh 

melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, atau metode lain yang 

menggunakan ukuran angka (Rukajat, 2018: 6). Penelitian kualitatif 

dirancang untuk memperoleh pemahaman tentang fenomena sosial 

berdasarkan pandangan partisipan. Hal ini dicapai melalui pengamatan 

partisipatif terhadap kehidupan para partisipan. 

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan oleh peneliti 

peneliti karena adanya ketertarikan terhadap fenomena yang terlihat di 

lapangan yaitu meneliti bagaimana strategi lembaga Lazismu Banyumas 

dalam hal penyaluran dana zakat dan infak melalui program bedah rumah 

untuk mengurangi angka kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui rumah yang layak huni. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Yang dijadikan te lmpat pelnellitian ini yaitul di lular dan di dalam 

rulangan, bisa dilaku lkan dimanapu ln selsulai delngan kelselpakatan pe lnelliti 

delngan informan, akan te ltapi lokasi pelnellitian masih di lingkulngan 

Lazismu l Banyulmas yaitu l yang belralamat di Jl. Dr Angka No 01 

Pulrwokelrto Ultara. Waktu l yang digu lnakan pada pelnellitian ini nantinya 

melnyelsu laikan delngan kelselpakatan informan dan pe lnelliti, selhingga 

nantinya dapat dilaku lkan kapan saja se lsulai delngan kelselpakatan. Waktu 

penelitian dilakukan secara bertahap dari bulan Maret-Juni 2024. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Sulbjelk pada Pelnellitian ini selbagai informan digulnakan dalam 

melmpelrolelh data selrta informasi yang dibutuhkan sepanjang 

pelnellitian. Su lbjelk yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah Staff 

Divisi Pe lnghimpulnan dan Pe lndayagulnaan Lazismu l Banyu lmas, Tim 

Bedah Rumah dan penerima bantuan program bedah rumah di 

Kabupaten Banyumas. 

2. Objelk yang dijadikan foku ls pelnellitian ini adalah Stratelgi 

Pelndayagu lnaan Dana Zakat dan Infak Pada Program Be ldah Rulmah di 

Lazismu l Banyulmas. Program ini dirancang guna membantu 

masyarakat membangun dan merenovasi rumah yang tidak layak huni. 

Dengan demikian, dipercaya untuk merealisasikan program tersebut 

bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan pembangunan rumah 

bagi  masyarakat yang menerima program bantuan bedah rumah. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Sulmbelr Primelr 

  Data primelr melrulpakan informasi yang dikulmpullkan olelh pelnelliti 

tanpa adanya manipullasi ataul transformasi (Sugiyono, 2014: 225). 

Data primelr adalah telmulan-telmulan yang dipelrolelh dari pelngamatan 

dan belrkaitan delngan informasi yang haru ls disellidiki, seldangkan data 

selku lndelr adalah data yang dipe lrolelh dari pihak keltiga atau l selcara tidak 

langsu lng dari yang belrsangku ltan. Pelnelliti dalam pelnellitian ini 

melakukan wawancara delngan Koodinator Divisi Pe lndayagulnaan 

Lazismu l Banyulmas, Kepala Desa dan Pelnelrima Bantu lan Beldah 

Rulmah. 

2. Sulmbelr Selkulndelr 

  Sulmbelr selkulndelr adalah informasi yang dipelrolelh dari sulmbelr 

primelr selcara tidak langsulng. Contoh: Dipelrolelh mellalu li Pihak Keltiga 
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atau l Sulmbelr Telrtullis (Sugiyono, 2014: 225). Data yang dikulmpullkan 

dari situls Lazismul Banyulmas, Annulal Relport, dan telmulan pelnellitian 

yang disajikan dalam julrnal, artikell, bulkul litelratulr, dan belntulk lain dari 

bahan telrkait pelnellitian selmulanya dapat dianggap selbagai sulmbelr data 

selku lndelr ulntulk pelnellitian ini.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Obselrvasi 

  Ini adalah suatu mekanisme yang kompleks (mencakup berbagai 

elemen yang saling terkait dalam sebuah kesatuan dan bergantung satu 

sama lain) proses ini mencakup berbagai aspek, mulai dari biologis 

hingga psikologis (Sugiyono, 2014: 203). Obelrvasi me lrulpakan 

pelngamatan yang dilaku lkan delngan melmbu lat catatan te lrhadap 

keljadian atau l geljala yang dite lliti. Pelnelliti dalam pe lnellitian ini 

melngu lnju lngi kantor Lazismu l Banyulmas dan rulmah pelnelrima bantu lan, 

ulntu lk mellakulkan pelndataan langsu lng dari lapangan dan me lngeltahuli 

lelbih jau lh telntang bagaimana strate lgi pelndayagulnaan selrta pola 

pelngaju lan yang dilakulkan. 

2. Wawancara 

  Teknik mengumpulkan data dengan melibatkan pewawancara yang 

bertanya kepada informan sembari mengumpulkan informasi 

(Sugiyono, 2014: 188). Pada saat wawancara ini pe lnelliti melnanyakan 

delngan me lnggulnakan peltanyaan-pelrtanyaan yang su ldah disiapkan 

selbellulmnya telrkait pelrmasalahan yang dipe lrlulkan nantinya ke ltika 

belrjalannya prosels pelnellitian.  

Wawancara dilakukan dengan bertemu langsung dengan narasumber di 

kator Lazismu Banyumas dan ke rumah penerima bantuan program 

bedah rumah. Selanjutnya wawancara tidak langsung juga peneliti 

lakukan yaitu melalui media Whatsapp, hal tersebut dilakukan untuk 

mengumpulkan data. 
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3. Dokumentasi 

  Melnulrult Ariku lnto (2013) me lngatakan doku lmelntasi adalah te lknik 

pelngu lmpu llan data dan informasi me llaluli pelncarian data me lngelnai hal-

hal yang belrulpa catatan ataul data yang dipelrlulkan. Dokulmelntasi dalam 

pelnellitian ini belrulpa relkaman su lara, dan foto pada pe lristiwa yang 

telrjadi nantinya. Selrta makalah yang belrgulna antara lain laporan 

tahulnan dan welbsitel Lazismu l Banyulmas, keldulanya melru lpakan su lmbelr 

data tambahan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

   Dalam pelnellitian ku lalitatif, analisis data me lrulpakan u lpaya yang 

telruls me lnelruls, belrlanju lt, dan siste lmatis ulntu lk melmelcahkan su latu l masalah 

yang pelrlul dikaji (Anggito, 2018: 235). Selain itu analisis data bertujuan 

untuk menyusun dan meneliti informasi dengan cara yang sistematis, 

menghasilkan catatan observasi yang dapat memperjelas pemahaman 

peneliti dalam memahami kasus yang diteliti, dan hasilnya akan 

dipresentasikan sebagai temuan.  Selain itu, analisis juga perlu dilanjutkan 

untuk mencari makna yang lebih dalam guna meningkatkan pemahaman 

(Surakhamad, 1982, p. 200). 

1. Reduksi Data 

  Reldulksi data dilakukan karena banyaknya jumlah data yang 

diperoleh dari lapangan, penting untuk mencatat dan memeriksanya 

secara mendetail. Seiring berjalannya waktu, dengan meningkatnya 

jumlah data yang semakin kompleks dan rumit, diperlukan analisis 

melalui proses reduksi data (Sugiyono, 2014, p. 246). Mereduksi data 

berarti merangkum atau meringkas, data yang te llah diringkas haru ls 

melmbelrikan gambaran u lntulk melmuldahkan pelnelliti me lngulmpullkan 

data yang le lbih banyak lagi. Langkah awal bagi penulis adalah 

menentukan data dan informasi yang krusial serta relevan dengan topik 

penelitian. 
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2. Pelnyajian Data 

Pelnellitian ku lalitatif dapat me lnyajikan data ini be lrbelntu lk tabell, 

grafik, atau l delskripsi dingkat. U lraian disajikan dalam be lntu lk naratif 

selhingga pelnelliti dapat melrangkai selbulah kalimat yang logis dan julga 

siste lmatis agar muldah dipahami. 

3. Penarikan Kelsimpullan 

Kelsimpullan adalah tahapan te lrakhir dari selbulah pelnellitian yang 

belrisi jawaban te lrhadap ru lmulsan maslah. Belbelrapa pe lrtanyaan 

pelrtama yang diaju lkan melmelrlulkan kelsimpullan agar dapat dijawab. 

Hasil pelnellitian ku lalitatif me lrulpakan pelnelmulan orisinal, yang dapat 

belru lpa gambaran atau l gambaran su latu l objelk yang selbellulmnya kacau l 

melnjadi jellas selbagai hasil pelnellitian. 

 

G. Uji Keabsahan Data 

 Triangullasi digu lnakan selbagai meltodel validasi data dalam pe lnellitian 

ini. Istilah “triangullasi” melngacul pada praktik pelnggulnaan banyak me ltodel 

pelngulmpu llan data dan su lmbelr data yang ada u lntu lk me lmvelrifikasi 

kelakulratan su latu l dataselt. Ulntu lk melnjamin relliabilitas data, te lknik 

triangullasi data me lmbu ltulhkan pihak keldula, keltiga, dst ulntu lk 

melmbandingkan informasi me lrelka me lngelnai su lbjelk yang sama de lngan 

pihak pelrtama. Olelh karelna itu l, ada tiga je lnis triangullasi: te lknis, sulmbelr, 

dan telmporal.  

 Delngan mellakulkan obselrvasi belrullang-ullang pada belrbagai waktu l 

dan dalam kondisi yang be lrvariasi, me lninjaul ullang wawancara, dan 

selbagainya, pelnelliti dapat me llakulkan triangullasi telmporal u lntu lk melnilai 

relliabilitas te lmulannya. Istilah "triangu llasi su lmbelr" melngacu l pada praktik 

pelngulmpu llan informasi dari be lrbagai su lmbelr indelpelndeln delngan 

melnggu lnakan meltodel yang sama. Me lnggulnakan belbelrapa me ltodel ulntu lk 

melngulmpu llkan jelnis data yang sama adalah contoh triangu llasi telknis. 
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Wawancara me lndalam, obselrvasi partisipan, dan relkaman digu lnakan 

selbagai me ltodel angullasi u lntu lk melngulmpu llkan data dari be lbelrapa 

pelrspelktif yang belrbelda selkaliguls. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum LAZISMU Banyumas 

1. Latar Belakang Berdirinya LAZISMU Banyumas 

Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Shodaqoh Muhammadiyah 

(Lazismu) Banyumas adalah organisasi nirlaba setingkat kabupaten 

yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat dengan 

memanfaatkan dana infak, zakat, sedekah, dan dana keagamaan 

lainnya dari individu maupun lembaga secara produktif. Lazismu 

Banyumas didirikan pada 2 Oktober 2010, dengan peluncuran dan 

pengukuhan pengurus oleh Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah 

Banyumas. Organisasi tersebut adalah bagian dari jaringan Lazismu 

Nasional yang didirikan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah sejak 

tahun 2002 (Lazismu Banyumas, 2021). 

 

Gambar 4.1 

Logo Lazismu Banyumas 

Latar belakang pendirian Lazismu Banyumas, didasari rasa 

kekhawatiran Muhammadiyah terkait kebodohan dan kemiskinan yang 

masih dialami oleh sebagian masyarakat, serta minimnya inisiatif 

dalam pembangunan manusia. Selain itu, diperkirakan bahwa zakat 

dapat memainkan peran dalam mendorong keadilan sosial, 

pembangunan manusia, dan pengurangan kemiskinan. Meskipun 

potensi zakat, infak dan shodaqoh di Kabupaten Banyumas tergolong 

tinggi. Akan tetapi, potensi ini belum terkelola dan termanfaatkan 
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secara optimal, maka dari itu belum memberi pengaruh yang 

bersignifikan dalam mengatasi masalah. (Lazismu Banyumas, 2019). 

Pendirian Lazismu Banyumas menjadi organisasi pengelolaan 

zakat di tingkat daerah dengan sistem pengelolaan terkini, dengan 

harapan mampu menjadikan zakat sebagai solusi untuk mengatasi 

berbagai masalah sosial yang berkembang. Dengan mengadopsi 

keamanahan bekerja, transparan, dan profesional, Lazismu Banyumas 

berusaha menjadi lembaga zakat yang amanah. (Lazismu Banyumas, 

2020). 

Dukungan dari kantor layanan yang terdapat di setiap kecamatan 

dan desa di Kabupaten Banyumas memungkinkan Lazismu Banyumas 

untuk melaksanakan program-programnya dengan cakupan yang lebih 

luas dan lebih tepat sasaran, termasuk di daerah terpencil. Secara 

geografisnya, Lazismu  Banyumas bertempat di dekat pertigaan 

Geriyatri, tepatnya di Jalan Dr Angka No. 1, Sokanegara, Kecamatan 

Purwokerto Timur, Kabupaten Banyumas. Letak Lazismu Banyumas 

sangat strategis karena berada di kompleks Masjid 017 dan SMK 

Muhammadiyah, langsung berhadapan dengan Rumah Sakit Geriyatri. 

Lokasinya yang strategis memudahkan muzakki dan mustahik untuk 

menemukan Lazismu.  

2. Visi dan Misi Lazismu Banyumas 

Lazismu mempunyai Visi dan Misi pada realiasasi pengelolaan 

dana zakat, infak dan sedekah yaitu : 

a. Visi 

“Menjadi Lembaga Amil Terpercaya” 

b. Misi 

1) Optimalisasi kualitas pelayanan ZIS (Zakat, Infak, Sedekah) 

yang amanah, profesional dan transparan. 

2) Optimalisasi pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif dan 

produktif. 

3) Optimalisasi pelayanan donatur. 
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3. Struktur Organisasi Lazismu Banyumas 

Tabel 4.1 

 Struktur Organisasi Lazismu Banyumas 
 

1. Badan Pengurus 

- Ketua 

- Sekretaris 

- Anggota 

: Drs. H. Sujiman , M.A 

: Achmad Sobirin, S.E 

: H. Ahmad Dinarso 
: Hj. Ning Winarni, S.E 

2. Badan Pelaksana 

- Manajer : Sabar Waluyo, S.E 

- Administrasi & Keuangan : Galuh Pangastuti 

: Sinta Purnama, S.Ak 
: Rifqi Naufan Ali 

- Penghimpunan : Habib Amrillah, S.Sos 

: Azqiyatul Mu’takhiroh, S.H. 

: Muhammad Fattah 

: Daniar Rifaldi, S.Pd. 

: Muflikh Azis 
: Romi Zarida, S.Sos. 

- Pendistribusian & Pendayagunaan : Anjar Triadi, S.Si 

: Irfan Awaludin 

: Khaedar Abdussofi, S.Pd 

: Nurfaiz Imtihanah, S.Pd 
: M. Sirojul Wildan, S.S 

 

4. Fungsi dan Bagian Lazismu Banyumas 

Sementara itu, terkait ruang lingkup kerja dari masing-masing 

jabatan sebagai berikut: 

a. Manajer 

1) Memimpin, mengkoordinasi, serta mengawasi dan 

mengarahkan dalam  pelaksanaan kegiatan-kegiatannya. 

2) Memimpin rapat mulai dari rapat pengurus, rapat khusus 

hingga rapat  umum  yang diikuti semua pengurus organisasi. 

3) Mewakili organisasi dalam membuat perjanjian dan 

kesepakatan dengan pihak lain setelah mendapat persetujuan 

dalam rapat. 
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4) Mewakili organisasi pada saat hadir di acara atau agenda 

tertentu. 

5) Menandatangani dokumen yang terkait dengan sikap dan 

kebijakan organisasi, baik yang bersifat internal maupun 

eksternal lembaga atau organisasi. 

6) Menyusun rencana untuk mencari dan menghimpun sumber 

dana demi kelancaran operasional dan program organisasi 

bersama sekretaris dan bendahara. 

b. Administrasi Umum dan Keuangan 

1) Merencanakan apa yang harus dikerjakan berdasarkan maksud 

dan tujuan administrasi. 

2) Melakukan rencana pengorganisasian kegiatan administrasi 

untuk jangka waktu satu tahun. 

3) Bentuk pengorganisasian berupa pembagian tugas, wewenang, 

dan tanggungjawab. 

4) Mengelola dan mengarsip surat masuk. 

5) Bertugas sebagai personalia, yaitu penerimaan, pemberian gaji, 

staff, dan karyawan. 

6) Merencanakan anggaran keuangan. 

c. Penghimpunan 

1) Memberikan konsultasi mengenai zakat kepada para muzakki. 

2) Memperoleh dana Zakat, Infak, dan Sedekah dari para donatur 

atau muzakki. 

3) Memberikan pelayanan yang baik serta menjaga loyalitas para 

donatur atau muzakki. 

4) Mengoptimalkan sumberdaya. 

5) Memberikan layanan dokumentasi di setiap kegiatan. 

d. Pendistribusian dan Pendayagunaan 

1) Menyalurkan ZIS (Zakat, Infak, dan Sedekah) untuk individu  

yang memiliki hak menerimanya. 



43 
 

 
 

2) Penyaluran dana ZIS untuk aspek kesehatan, ekonomi, 

pendidikan, dakwah, sosial, dan sebagainya. 

3) Membantu membuat penyusunanan program bulanan. 

5. Jenis Program pada Lazismu di Banyumas 

Terdapat progam-program kerja Lazismu yang terletak di  Banyumas, 

dimana terdiri dari 5 pilar antara lain: 

a. Pendidikan 

Dalam bidang Pendidikan Lazismu Banyumas memiliki beberapa 

program dalam meningkatkan upaya meningkatkan kualitas di 

bidang sekolah: 

1) Beastudy Sang Surya, merupakan sebuah upaya untuk 

mengembangkan kualitas dalam pendidikan dan memberi 

peluang generasi pemuda dimana sedang menghadapi kendala 

dalam bidang ekonomi. 

2) Gerakan kesosialan yang bertujuan guna menanggung 

pendidikan lewat program yang diperuntukkan bagi siswa dari 

lingkup dhuafa yang disebut dengan Beasiswa Mentari 

3) Sekolah Cerdas, merupakan program ini berfokus pada 

penyediaan dan pendanaan kebutuhan sekolah, demi 

meningkatkan kualitas pendidikan dari sekolah dasar sampai 

tingkat instansi perguruan tingkat tinggi. 

4) Peduli Guru, merupakan program sosial di sektor Pendidikan 

ini fokus utamanya untuk meningkatan kualitas dan 

kemakmuran pendidik honorer sekaligus yang tidak memiliki 

sertifikasi lewat inisiatif pemberdayaan. 

5) SOS (Save Our School) yang merupakan program yang 

mengintegrasikan SARPRAS (sistem pembelajaran, 

pembangunan sarana dan prasarana), mengualitaskan SDM 

atau sumber daya manusia, dan juga memberi beastudy di 

lembaga pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

dan membuatnya lebih baik.  
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6) MSPP (Muhammadiyah Scholarship Preparation Program), 

merupakan program pendanaan lanjut dengan tujuan 

menyiapkan individu unggul supaya mampu mengenyam studi 

ke tingkat tinggi di luar negeri dan menjadi generasi yang 

berpengetahuan dan terampil.  

b. Perekonomian 

1) Memberdayakan UMKM, merupakan suatu program ekonomi 

yang diberdaya dengan memberikan modal usaha melalui 

skema kerja sama untuk seseorang ataupun grup bisnis. 

2) Tani Bangkit, adalah suatu program yang memberdayakan 

jemaah terhadap GJDJ (Gerakan Jemaah Dakwah Jamaah) 

bertujuan guna meningkatkan kemampuan petani-petani selama 

kegiatan tanam dan memanen tanamnya hingga menambah 

tingkat pendapatan masyarakat, program ini terealisasi pada 

tahun 2020-sekarang di Desa Banteran, Wangon. 

3) Peternakan Masyarakat Madani, merupakan skema yang 

memanfaatkan sistem peternakan terintegrasi dan ramah 

lingkungan sebagai bagian dari pemberdayaan ekonomi 

berbasis masjid. Tujuan dari program ini yaitu untuk 

memberdayakan jemaah Desa Bantarwuni, Karangkemojing, 

dan Banteran, dan menumbuhkan kemakmuran sosial. 

c. Kesehatan 

1) Indonesia Mobile Clinic, merupakan sebuah skema layanan 

sehat meliputi penyediaan mobil siaga atau ambulans yang 

terdapat di 9 tempat di Kab. Banyumas untuk mempermudah 

mobilitas layanan Kesehatan. 

2) Peduli Kesehatan, merupakan program ini berfokus pada 

tindakan pencegahan, pengobatan, serta peningkatan 

kemudahan akses Kesehatan bagi masyarakat. 

d. Dakwah 
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1) Back To Masjid, merupakan skema yang bertujuan untuk 

memakmurkan masjid, agar masjid dapat menjadi fokus dibina 

dan memberdayakan sosial di sekitarnya sekaligus 

pemeliharaan fasilitas masjid sebagai tempat ibadah. 

2) Da’I Mandiri, skema ini dirancang untuk mengembangkan 

sumber daya da’i yang bekerja di kawasan terpencil atau 

wilayah Banyumas yang termasuk dalam kategori Tertinggal, 

Terbelakang, Terluar (3T). 

3) Pemberdayaan Muallaf, merupakan skema yang bertujuan agar 

para muallaf ini dapat memperdalam nilai dan syariat islam 

secara kaffah. 

4) Bersinergi dalam menguatkan persyarikatan, merupakan skema 

kerjasama kaitannya dengan Lembaga ortom Muhammadiyah 

Banyumas, keagamaan dan dakwah kemajelisan. 

e. Kemanusiaan 

1) Indonesia Siaga, adalah skema siaga darurat bencana dan 

mitigasi bencana meliputi SAR (Search and  Rescue), 

rekonstruksi dan rehabilitasi sekaligus upaya pencegahan 

bencana bekerjasama dengan LLHPB (Lembaga Lingkungan 

Hidup dan Penanggulangan Bencana) di Banyumas dan 

MDMC (Muhammadiyah Disaster Management Center). 

2) Muhammadiyah Aid, adalah skema Muhammadiyah yang 

berinisiatif guna menangani permasalahan sosial maupun  

kemanusiaan, termasuk kemiskinan, bencana alam, dan 

kelaparan. 

3) Bedah Rumah, skema yang terbilang unggul ini berfokus pada 

pemenuhan kebutuhan dasar keluarga dhuafa melalui 

penyediaan rumah yang layak dan sehat. 
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B. Program Bedah Rumah Lazismu Banyumas 

1. Deskripsi Program Bedah Rumah 

Program bedah rumah adalah bagian program atau skema yang 

dimiliki Lazismu Banyumas di bidang bersosial dan kemanusiaan 

dimana diadakan untuk memberikan pertolongan dalam bentuk bantuan 

bedah rumah dan perbaikan rumah di Kabupaten Banyumas bagi orang 

yang dianggap berhak mendapat bantuan ini. Bedah rumah ini adalah 

program yang memiliki tujuan guna membantu mengembangkan 

kesejahteraan manusia untuk kualitas hidup mustahik yang lebih baik. 

Program bedah rumah ini telah dijalankan Lazismu Banyumas 

sejak tahun 2013 yang menggunakan dana zakat, infak, sedekah dan 

dana sosial keagamaan (ZISKA) yang sudah diterima dan dikelola. 

Lazismu Banyumas juga telah menjadikan program bedah rumah ini 

sebagai suatu program unggul guna mengembangkan kesejahteraan 

masyarakat yang miskin Banyumas yang sangat membutuhkan bantuan 

bedah rumah agar dapat mendapatka hunian rumah yang layak, aman 

dan nyaman. 

Bedah rumah melalui Lazismu Banyumas dari tahun 2020 sampai 

dengan 2023 sudah terealisasi 44 rumah di sekitar Kabupaten 

Banyumas. Mustahik yang ingin mendapatkan bantuan tersebut dapat 

melakukan pengajuan langsung ke kantor Lazismu Banyumas, meminta 

rekomendasi kepala desa setempat ataupun kantor layanan yang ada di 

sekitar rumah mustahik. Bagi yang sudah mengajukan nantinya akan 

diproses dengan mengumpulkan data, melaksanakan survei ke lokasi, 

dan pihak lazismu melakukan wawancara ke calon penerima bantuan, 

tetangga dan pemerintah desa setempat. Lazismu Banyumas bukan 

hanya menyediakan rumah yang layak untuk penerima manfaat, tetapi 

juga memberikan harapan dan inspirasi bagi masyarakat sekitar. 

Keberhasilan ini menunjukkan bahwa kolaborasi dan dedikasi dapat 

membawa perubahan positif dalam upaya membangun kesejahteraan 

bersama. 
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2. Sumber Dana Program Bedah Rumah 

 Sumber dana yang digukana Lazismu Banyumas untuk program ini 

yaitu berasal dari dana zakat dan infak yang sudah dikelola sedemikian 

rupa, yang mana penerima manfaat program ini adalah golongan fakir 

dan miskin. Lazismu Banyumas mengalokasikan dana untuk program 

ini sebesar Rp. 25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah) untuk 

pembedahan satu rumah, yang dimana pemberian biayanya diserahkan 

sesuai dengan kondisi lapangan, baik 50% sebelum pengerjaan atau saat 

pengerjaan ataupun 100% setelah pengerjaan. Pihak Lazismu 

menganggarkan dana tersebut untuk digunakan semaksimal mungkin 

untuk membangun rumah yang tahan gempa.  

 Program bedah rumah yang dilaksanakan juga mendapatkan dana 

tambahan melalui swadaya, yaitu dana bantuan dari masyarakat 

setempat, tidak hanya bentuk uang tunai, tetapi bentuk bahan bangunan 

seperti semen dll, selain itu juga memberikan bantuan berupa makanan 

untuk konsumsi para pekerja. Lazismu Banyumas menggunakan dana 

zakat untuk program bedah rumah yang memang sudah tidak layak huni 

dan tidak memenuhi standar rumah layak huni, sedangkan dana infak 

kemanusiaan ditujukan untuk merenovasi rumah yang rusak 

diakibatkan bencana alam, seperti longsor, kebakaran dll. Maka dari itu 

untuk rumah yang tidak layak huni dikarenakan bencana alam 

menggunakan dana infak kemanusiaan dan alokasi dananya 

menyesuaikan dengan kerusakan rumah tersebut.  

3. Sasaran dan Target Program Bedah Rumah  

Lazismu Banyumas memiliki sasaran dan target untuk penyaluran 

program ini, dijelaskan dalam keputusan tarjih Muhammadiyah bahwa 

bantuan kegiatan bedah rumah ditujukan untuk asnaf fakir miskin yang 

mempunyai rumah tidak layak huni, sasaran dan target yang termasuk 

dalam kategori yang akan dibedah dapat dilihat dari:  

a. Struktur Bangunan 
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Lazismu Banyumas sebelum merealisasikan program bedah rumah 

akan melakukan survei terlebih dahuulu terkait dengan kondisi 

rumah mustahik, standar rumah yang harus diprioritaskan untuk 

dibedah yaitu rumah yang atapnya membahayakan bagi penghuni, 

seperti atap bocor, dinding rumah yang tidak layak, lantai rumah 

yang masih berupa tanah dan kurangnya ventilasi udara sehingga 

sumber cahaya tidak masuk ke dalam rumah.  

b. Legalitas Kepemilikan 

Salah satu syarat untuk bedah rumah yang ada di Lazismu 

Banyumas itu adalah bukti pembayaran PBB (pajak bumi dan 

bangunan), yang menyatakan bahwa tanah tersebut adalah milik 

mustahik tersebut. Penting untuk dilakukan guna mencegah 

timbulnya masalah yang tidak diinginkan, baik dari pihak Lazismu 

maupun mustahik, jika kepemilikan tanah tersebut belum 

sepenuhnya jelas. 

c. Faktor Ekonomi 

Asnaf yang menerima bedah rumah adalah fakir miskin yang mana 

mereka memiliki kesulitan ekonomi, karena pendapatan yang 

mereka dapatkan tidak mampu untuk memenuhi kehidupan sehari-

hari apalgi untuk membangun rumah yang layak huni. Maka dari itu 

faktor ekonomi merupakan hal yang penting untuk diperhatikan 

untuk memberikan bantuan bedah rumah. 

Sampai dengan tahun 2023 Lazismu Banyumas memiliki setidaknya 

100 penyebaran perusahaan layanan pada beberapa Kecamatan di 

Banyumas Kabupaten, Lazismu melaksanakan program bedah rumah 

ini dengan melihat dimana saja Kecamatan yang belum menerima 

bantuan bedah rumah, agar program ini dapat terealisasi secara merata 

dan juga hal ini merupakan sebuah branding dari Lazismu untuk 

mengenalkan kepada masyarakat dan calon muzakki agar lebih banyak 

yang bisa memberikan kontribusinya untuk menjalankan program-

program yang bermanfaat bagi orang yang membutuhkan. 



49 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Kantor Layanan Lazismu Banyumas 

 

C. Pola Pengajuan Dana Zakat dan Infak pada Program Bedah Rumah 

Pola pengajuan yang diterapkan oleh Lazismu Banyumas termasuk  

dalam tahapan perumusan strategi yang merupakan tahap awal dalam 

manajemen strategi, pola pengajuan di Lazismu Banyumas untuk 

mendapatkan program bedah rumah adalah sebagai berikut:  

1. Pengajuan 

(Hasibuan, 2006: 78) menyatakan bahwa program adalah rencana 

yang jelas dan terperinci, mencakup sasaran, kebijaksanaan, prosedur, 

anggaran, dan jadwal pelaksanaan yang telah ditetapkan. Dengan 

perencanaan ini, diharapkan akan ada arahan untuk program, serta 

pedoman bagi pelaksanaan kegiatan yang bertujuan mencapai tujuan 

pembangunan (Tjokroamidjojo, 2008: 9). Perencanaan juga 

memungkinkan penetapan skala prioritas untuk berbagai alternatif 

pekerjaan yang perlu dilakukan. Dengan adanya program bedah rumah 

di Lazismu Banyumas, proses perencanaan dilakukan melalui 

pengajuan bantuan mustahik langsung kepada pihak Lazismu. 

Pada tahap pengajuan, terdapat 3 opsi untuk mengajukan bantuan 

bedah rumah ini, yaitu:  
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a. Mustahik mengajukan diri langsung dengan datang ke kantor 

Lazismu Banyumas untuk mendaftarkan diri sebagai calon 

penerima bedah rumah. 

b. Rekomendasi dari kantor layanan cabang setempat agar nantinya 

dapat didaftarkan oleh kantor layanan tersebut. 

c. Lazismu mencari target penerima bantuan bedah rumah. 

Setelah itu mustahik harus mengisi formulir yang sudah disediakan 

oleh Lazismu Banyumas dan harus diisi dengan jujur, sesuai realita. 

Formulir yang diisi oleh calon penerima bantuan adalah formulir 

permohonan dengan kop surat “Surat Permohonan Bantuan Bedah dan 

Benah Rumah” yang bertanda tangan pemohon bantuan. Di dalamnya 

berisi persyaratan yang harus diceklis jika sudah terpenuhi. Setelah 

formulir tersebut telah selesai diisi, maka bagian Front Office Lazismu 

Banyumas melengkapi. Input di sistem untuk mendapat nomor dis-

posisi dan pendaftaran calon mustahik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengajuan tersebut tidak semata-mata langsung diterima, tetapi 

akan melalui tahap pengecekan dari pihak Lazismu Banyumas, apakah 

daerah tersebut sudah ada pembedahan rumah sebelumnya atau belum, 

yang mana itu merupakan sebuah pertimbangan bagi Lazismu agar 

 Pengajuan dari 

mustahik/rekomendasi 

KL 

 Kelengkapan 

Persyaratan 

 Survey dari 

Lazismu 
 Analisis dan 

Wawancara 
Pengerjaan 

Peresmian 
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pemerataan bantuan bedah rumah dapat terlaksana di Kabupaten 

Banyumas. 

2. Persyaratan 

Persyaratan yang harus dilengkapi oleh calon penerima bantuan bedah 

rumah yaitu: 

a. Fotokopi KK 

b. Fotokopi KTP 

c. Foto kondisi rumah dalam dan luar  

d. Surat bukti pembayaran PBB 

e. Denah tempat tinggal  

f. Rekomendasi cabang/ranting jika ada 

g. Surat Permohonan 

Divisi program mempelajari formulir yang tercantum dan data 

yang ada di dalamnya, berkas-berkas lain yang dibutuhkan juga 

disiapkan oleh bagian program, yaitu formulir B1 berisi data calon 

mustahik, B2 berisi analisis kelayakan, dan B3 tentang penetapan 

bantuan. Setelah itu pihak Lazismu Banyumas melakukan survey ke 

rumah mustahik. 

Dengan persyaratan di atas menurut para penerima bantuan, 

mereka tidak merasa terbebani dengan semua syarat yang ada, karena 

para penerima bantuan merasa bahwa hal tersebut sama dengan ikhtiar 

agar rumah mereka dapat diikutsertakan dalam program bedah rumah 

dari Lazismu Banyumas, supaya mendapatkan rumah yang layak huni 

bagi penghuninya. 

3. Survey dari Pihak Lazismu 

Tahapan selanjutnya yaitu survey yang akan dilakukan Lazismu 

Banyumas dengan mendatangi rumah mustahik untuk membuktikan 

kebenaran formulir pendaftaran dan kebenaran kondisi rumah 

mustahik bedah rumah. Pihak Lazismu Banyumas melakukan survey 

dengan didampingi oleh Kantor Layanan cabang daerah mustahik. 
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Dengan adanya survey ini maka dapat dilakukan penilaian apakah 

rumah tersebut layak dibedah atau tidak.  

Hal-hal yang disurvey ada dalam formulir B2 yang dipegang oleh 

petugas survey dari Lazismu Banyumas. Setidaknya ada 30 nomor 

yang berisi kolom yang harus diceklis. Selain itu petugas survey juga 

melakukan wawancara dengan tetangga, ketua RT, ketua RW dll, 

untuk mengecek data dan memastikan bahwa calon penerima tersebut 

layak untuk dibantu dan orang yang masih baik jasmani dan rohaninya. 

4. Analisis 

Formulir B2 yang sudah diisi secara lengkap, selanjutnya akan 

diproses untuk dilakukan analisa kelayakan mustahik mendapat 

bantuan bedah rumah. Setelah itu, formulir B3 digunakan sebagai 

formulir penetapan penerima bantuan yang akan diserahkan kepada 

direktur Lazismu Banyumas untuk meminta persetujuan. Data-data 

yang sampai ke direktur Lazismu Banyumas dipertimbangkan dan 

diproses untuk memutuskan apakah mustahik tersebut memenuhi 

syarat untuk menerima bantuan atau tidak. Jika tidak, maka nantinya 

pihak Lazismu akan menghubungi orang yang mengajukan bantuan 

tersebut untuk diberi informasi terkait tidak dilanjutkannya proses 

bedah rumah. Sedangkan jika diterima, pihak Lazismu akan memberi 

intruksi kepada tim bedah rumah untuk merealisasikan dan 

mengerjakan proyek tersebut. 

5. Pengerjaan 

Terkait dengan pelaksanaan program bedah rumah yang diberikan  

oleh Lazismu Banyumas, hal awal yang dilakukan yaitu menyusun 

Rencana Anggaran Biaya ( RAB ). RAB dibuat oleh tim bedah rumah 

yang telah ditunjuk langsung oleh Lazismu Banyumas. Pada tahap 

pembangunan, Lazismu Banyumas menggunakan model monitoring 

yang mana pada hari pertama membuat vlog untuk branding Lazismu 

Banyumas di sosial media, hal ini merupakan arahan dari direktur 

Lazismu Banyumas.  
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Gambar 4.6  

RAB Program Bedah Rumah 

Proses pengerjaan yang dibutuhkan biasanya selama 8 hari dan 

untuk pekerjanya disiapkan dari Lazismu Banyumas yang dimana 

merupakan pihak ketiga dari program bedah rumah bukan dari 

mustahik ataupun kantor layanan. Tetapi walaupun pekerjanya bukan 

dari daerah tersebut, masyarakat setempat ikut membantu dengan 

sukarela untuk menyiapkan konsumsi pekerja, jadi Lazismu Banyumas 

tidak menyiapkan konsumsi lagi untuk pekerjanya. 

Untuk monitoring yang dilakukan Lazismu Banyumas yaitu 2 atau 

3 hari sekali datang ke lokasi untuk mengecek kondisi lapangan, 

sampai dengan finishing pembangunan rumah tersebut bilamana 

terdapat revisi. Namun jika tidak memungkinkan pihak Lazismu untuk 
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datang ke lokasi, dari pihak pekerja mengirim progres pembangunan 

per hari melalui WhatsApp dengan mengirimkan foto dan video.  

6. Peresmian 

Setelah selesai pengerjaan, rumah tersebut akan diberikan pengesahan 

oleh direktur Lazismu Banyumas dan Pemerintah setempat, seperti 

Kepala Desa, RT, dan RW menghadirinya, selain itu dihadiri oleh 

perwakilan KL dan PCM (Pimpinan Cabang Muhammadiyah) 

setempat. Peresmian dilakukan di rumah yang sudah dibedah dan 

melakukan foto bersama untuk bukti penyaluran.  

 

D. Strategi Pendayagunaan Dana Zakat dan Infak Pada Program Bedah 

Rumah 

Strategi adalah suatu rencana atau pendekatan yang diterapkan oleh 

suatu lembaga untuk memastikan keberhasilan program dalam 

mewujudkan tujuan tertentu selaras dengan visi dan misi lembaga tersebut. 

Maka dari itu, strategi merupakan elemen penting bagi perusahaan atau 

lembaga dalam pelaksanaan program-programnya agar dapat meraih 

tujuan yang diinginkan (Nasution et al., 2023). 

Setiap lembaga mempunyai strateginya masing-masing begitu juga 

dengan Lazismu Banyumas, terkhusus dalam mendayagunakan dana zakat 

dan infaknya bagi program bedah rumah agar terealisasi dengan optimal. 

Dengan demikian tercipta hunian yang tidak layak huni menjadi tempat 

tinggal yang nyaman, aman, dan rumah sehat bagi penghuninya. sumber 

utama pedoman pengelolaan zakat dan infak oleh Lazismu Banyumas 

yaitu pertama, syariat Islam berupa Al-Qur’an dan Hadits, kedua, 

peraturan hukum yang berlaku di Indonesia seperti Undang-Undang, 

Instruksi Presiden, Peraturan Pemerintah dan Putusan Lazismu pusat, dan 

ketiga aturan yang disusun dan diberlakukan di Lazismu Banyumas seperti 

Standar Operasional Prosedur. Dalam bukunya “Manajemen Strategi 

Perspektif Syariah”, M Ismail Yusanto mengemukakan bahwa strategi 

dapat dipahami sebagai pengembangan siklus latihan administrasi islam 
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yang mengintegrasikan fase perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 

pemilihan kunci hierarkis yang mendukung tercapainya tujuan di masa 

depan (Yusanto, 2003: 8). 

Berikut ini merupakan strategi yang diterapkan selama fase pelaksanaan 

atau implementasi:  

1. Pemilihan Pekerja 

Lazismu melakukan pemilihan pekerja yaitu dengan memilih pekerja 

yang berpengalaman, tim ahli bedah rumah Lazismu memang sudah 

berpengalaman dalam membangun rumah sebelumnya, tim ini 

berjumlah kurang lebih 8 orang, 4 tukang, 3 kenet dan 1 orang menjadi 

supplier materialnya, dimana mereka sudah menjadi pihak ketiga 

dalam program bedah rumah Lazismu Banyumas dari tahun 2016 

sampai saat ini. Dengan memilih pekerja yang berkualitas dan 

profesiona, hasil pembangunan rumah dapat dipastikan akan 

memuaskan dan sesuai dengan harapan mustahik.  

Strategi pendayagunaan dana yang dilakukan pekerja dari Lazismu 

Banyumas di program ini yaitu meminimalisir tenaga dan 

memaksimalkan material, agar manfaatnya lebih besar untuk mustahik. 

2. Meminimalisir Tenaga dan Memaksimalkan Material 

Strategi ini dijalankan oleh Lazismu Banyumas sebagai upaya untuk 

memaksimalkan sumber daya yang ada dengan lebih efisien, sehingga 

program dapat dilaksanakan dengan efektif dan mencapai tujuan yang 

diharapkan. Meminimalisir tenaga berarti mengurangi kebutuhan akan 

tenaga kerja atau dengan mengajak masyarakat sekitar untuk 

membantu dalam pembangunan, sedangkan memaksimalkan material 

berarti menggunakan material secara optimal agar tidak ada 

pemborosan dan digunakan sebaik mungkin, sesuai dengan desain dari 

Lazismu Banyumas yang mengusung konsep sederhana namun 

fungsional, yaitu menggunakan ukuran standar untuk mengurangi sisa 

potongan. 
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3. Pemilihan Bahan Bangunan 

Dalam proses pengerjaan/pembangunan rumah mustahik memang 

untuk pemilihan bangunan diserahkan kepada tim bedah rumah 

Lazismu Banyumas, namun tetap sesuai dengan persetujuan dari pihak 

Lazismu terkait dengan bahan bangunan yang dipilih, untuk saat ini 

sesuai dengan perkembangan zaman, material yang dipilih sudah 

material permanen. Walaupun dengan budget terbatas, Lazismu 

Banyumas mengusahakan memberikan yang terbaik dengan memilih 

bahan bangunan yang kokoh dan bagus. 

Alat atau bahan yang akan digunakan dan perlu dibeli adalah sebagai 

berikut :  

a. Bata Ringan atau Batako  

b. Pasir  

c. Genteng  

d. Besi  

e. Kawat  

f. Kayu  

g. Cat  

h. Semen (Hitam dan putih)  

i. Bambu, dll. 

4. Desain Bangunan  

Seiring dengan kemajuan zaman, Lazismu Banyumas kini tidak lagi 

memakai triplek sebagai pembatas ruangan, tetapi sudah menggunakan 

batu dan semen. Desain bangunan yang diterapkan oleh Lazismu 

Banyumas sendiri terdapat 2 model yaitu potong gudang dan limas, 

rumah dengan desain potong gudang merupakan rumah yang didesain 

agar jatuhnya air hujan itu ke bagian depan rumah, sedangkan desain 

rumah limas yaitu jatuhnya air hujan ke bagian samping rumah. Untuk 

ukuran rumah 6x6 atau 6x7 dengan warna rumah yang khas dengan 

Lazismu Banyumas yaitu orange. Tahapan yang dilaksanakan oleh 

para pekerja yaitu melakukan survei, menentukan ukuran dan desain, 
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alokasi dana, rab (rencana anggaran biaya) dan pengajuan. Fasilitas 

yang diberikan juga lengkap meliputi ruang keluarga, kamar tidur, 

jendela dan dapur. 

5. Pengawasan dan Evaluasi Berkelanjutan 

Strategi tersebut dilakukan untuk memastikan proyek berjalan 

sesuai rencana, tepat waktu, dan sesuai dengan anggaran. Lazismu 

Banyumas dalam menjalankan strategi ini yaitu melakukan 

pemantauan setiap tahapan pembangunan dengan kunjungan lapangan 

secara berkala untuk memverifikasi laporan dan meminta kepada tim 

bedah rumah untuk mengirimkan laporan rutin mengenai progres 

pekerjaan, penggunaan material dan kendala yang dihadapi. Lazismu 

juga melaksanakan review kinerja tim pengawas, pelaksana dan tim 

bedah untuk menentukan area yang perlu ditingkatkan di program 

berikutnya.  

Meskipun sama dengan penelitian sebelumnya yaitu program ini 

merupakan bantuan murni tanpa pengembalian manfaat langsung bagi 

mustahik, penting bagi Lazismu Banyumas untuk mempertimbangkan 

aspek keberlanjutan. Dalam pendayagunaan dana zakat dan infak ini 

Lazismu Banyumas dalam memberikan bantuan tidak hanya 

memenuhi bantuan mendesak, tetapi juga memberdayakan penerima 

untuk mencapai kemandirian jangka panjang. Adanya rumah layak 

huni tersebut dapat dikombinasikan dengan pemberdayaan ekonomi 

oleh mustahik, yaitu dengan membuka warung di rumah untuk 

menyambung kebutuhan ekonomi mustahik tersebut. 

 

E. Tingkat Keberhasilan Program Bedah Rumah 

Untuk menilai tingkat keberhasilan program ini, penulis telah menyusun 

data berdasarkan indikator-indikator yang dijelaskan oleh (Husein, 2002), 

yaitu pendekatan sasaran, pendekatan sumber, pendekatan proses dan 

pendekatan integratif atau gabungan, indikator tersebut adalah sebagai 

berikut:  
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1. Pendekatan Sasaran  

Sasaran program bedah rumah yang dilaksanakan Lazismu 

Banyumas selaras dengan visi lembaga yang mengedepankan 

kepercayaan, yaitu diantaranya dalam hal laporan distribusi dana, 

efektivitas, dan pencapaian target dalam program bedah rumah. Selain 

itu, selaras dengan misi-misi Lazismu yang fokus pada optimalisasi 

kualitas pelayanan yaitu dengan memaksimalkan kecepatan, ketepatan 

sasaran dan efisiensi proses penyaluran dana zakat dan infak serta 

penggunaan teknologi untuk mengelola data penerima manfaat dan 

laporan progres program bedah rumah. Inovasi pendayagunaan dana 

dalam program bedah rumah yang dirancang Lazismu Banyumas 

didesain untuk mendukung kegiatan ekonomi produktif keluarga 

penerima manfaat, dan mengedepankan pelayanan terbaik bagi 

donatur. 

 Pada pendekatan ini Lazismu Banyumas mempunyai sasaran 

penerima yaitu fakir miskin (dhuafa), ini terlihat dari tujuan yang ingin 

dicapai melalui program bedah rumah yaitu guna memperbaiki kualitas 

sumber daya manusia. Namun, sesuai dengan yang disampaikan Bapak 

Anjar Triadi, tidak semua fakir miskin di Kabupaten Banyumas 

menerima bantuan bedah rumah, jadi survey yang dilakukan Lazismu 

Banyumas mencakup keseluruhan dengan melihat beberapa kondisi 

prioritas bagi penerima bantuan ini, yaitu:  

a. Kondisi rumah 

Rumah yang termasuk ke dalam sasaran bantuan bedah rumah 

Lazismu Banyumas adalah RTLH (Rumah Tidak Layak Huni), 

berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Republik Indonesia No 07/PRT/M/2018 tentang Bantuan 

Stimulan Perumahan Swadaya dijelaskan bahwa RTLH adalah 

rumah yang tidak memenuhi standar keamanan struktur bangunan, 

luas minimal bangunan dan kesehatan penghuni (sanitasi).  



59 
 

 
 

Sasaran Lazismu Banyumas adalah rumah yang tidak sesuai 

standar hunian dan berada di tanah pribadi, pemukiman kumuh, 

mengalami kerusakan dampak dari bencana, kerusuhan sosial atau 

kebakaran, seperti yang terjadi di rumah Bapak Hasan Rusdi di 

Desa Kraja RT 02/01 Kecamatan Pekuncen pada tahun 2020 

mendapat bantuan bedah rumah dari Lazismu Banyumas 

dikarenakan rumah yang ditinggali mengalami kebakaran. 

b. Kondisi kesehatan pemilik rumah 

Kesehatan pemilik rumah juga menjadi pertimbangan bagi 

Lazismu Banyumas dalam menentukan calon mustahik, Lazismu 

memprioritaskan orang yang sudah lansia dan orang yang memiliki 

penyakit yang membutuhkan perawatan jangka panjang. Dengan 

adanya dukungan bantuan pembangunan rumah diharapkan dapat 

mengurangi beban yang ditanggung oleh para mustahik. 

c. Kondisi ekonomi 

Asnaf bantuan bedah rumah adalah fakir miskin, yang mana fakir 

adalah orang yang mengalami kemiskinan parah dan kekurangan, 

tidak memiliki sumber daya yang memadai untuk kebutuhan hidup 

pokok mereka, sedangkan miskin berarti seseorang yang meskipun 

bekerja, tetapi penghasilannya tetap tidak dapat mencukupi untuk 

kebutuhan harian mereka. 

d. Kedudukan sosial  

Lazismu Banyumas mengalokasikan bantuan dalam bentuk rumah 

layak huni untuk masyarakat dengan pendapatan rendah guna 

memenuhi hunian dalam rangka menigkatkan kesejahteraan 

masyarakat berasaskan kegotong-royongan. 

2. Pendekatan Sumber 

Dilihat dari pendekatan ini, program bedah rumah masuk ke dalam 

bidang kemanusiaan, sumber dana yang digunakan Lazismu Banyumas 

adalah menggunakan dana infak dan zakat sesuai dengan kebutuhan 

yang ada di lingkungan (Tjokroamidjojo, 2008). Tetapi perlu dicatat 
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bahwa dana untuk program bedah rumah ini belum transparan dan 

belum diinformasikan kepada para mustahik. 

Gambar 4.7 

Rincian Pendistribusian Dana Zakat dan Infak Tahun 2020 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahun 2020 Lazismu Banyumas mendayagunakan dana zakat 

untuk fakir miskin yaitu sebesar Rp. 1.709.665.950 dan dana infak 

kemanusiaan sebesar Rp. 222.008.100 yang sebagian dari dana 

tersebut didistribusikan untuk program bedah rumah sebanyak 21 

penerima bantuan. 

Gambar 4.8 

Rincian Pendistribusian Dana Zakat Tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahun 2021 Lazismu Banyumas mendayagunakan dana zakat 

untuk fakir miskin yaitu sebesar Rp. 1.944.494.741 dan dana infak 

kemanusiaan sebesar Rp. 917.890.172 yang sebagian dari dana 

tersebut didistribusikan untuk program bedah rumah sebanyak 15 

penerima bantuan. 
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Gambar 4.9 

Rincian Pendistribusian Dana Zakat dan Infak Tahun 2022 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahun 2022 Lazismu Banyumas mendayagunakan dana zakat 

untuk fakir miskin yaitu sebesar Rp. 2.008.219.805 dan dana infak 

kemanusiaan sebesar Rp. 242.225.153 yang sebagian dari dana 

tersebut didistribusikan untuk program bedah rumah sebanyak 5 

penerima bantuan. 

Gambar 4.10 

Rincian Pendistribusian Dana Zakat dan Infak Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sedangkan pada tahun 2023 Lazismu Banyumas mendayagunakan 

dana zakat dan infak untuk fakir miskin yaitu sebesar Rp. 
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3.117.916.600 yang sebagian dari dana tersebut didistribusikan untuk 

program bedah rumah sebanyak 3 penerima bantuan. 

3. Pendekatan Proses  

Temuan penelitian ini menyatakan bahwa pelaksanaan program bedah 

rumah ini melibatkan para mustahik yang mempunyai rumah tidak 

layak huni di Kabupaten Banyumas. Dalam pendekatan proses ini, 

tentu saja tidak lepas dari persiapan yang menyeluruh dan perancangan 

program yang berkualitas sejalan dengan tujuan yang diinginkan yaitu 

dengan melalui proses tahapan mensurvei rumah, penyusunan program 

yang dibuktikan dengan penyusunan RAB (Rencana Anggaran Biaya), 

pengajuan dana, perencanaan anggaran dan pembelian material yang 

diperlukan. Dengan demikian, pendekatan proses program ini sudah 

menunjukkan keefektifan karena berfungsi sesuai sasaran dan tujuan, 

selain itu Lazismu Banyumas juga sudah bagus dalam menetapkan 

siapa saja yang berhak menerima bantuan dengan adanya data 

penerima bantuan yang merata tersebar di Kabupaten Banyumas. 

 

Tabel 4.2 

Penerima Bantuan Bedah Rumah Tahun 2020-2023 

Tahun Nama Mustahik Alamat Keterangan 

2020 Katam Pekuncen  Benah rumah tersambar 

petir  

2020 Sumardi Wangon  Benah rumah  

2020 Riswanto Wanto Kedung banteng Benah rumah  

2020 Subarkah  Patikraja  Bedah rumah 

2020 Sarikem  Ketenger  Benah rumah terkena angin 

2020 Wijayanti  Cilongok  Bedah rumah 
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2020 Kiswadi Sikin Patikraja  Bedah rumah 

2020 Nartono  Sumbang  Benah rumah karena longsor 

2020 Sumarno  Kedungbanteng  Bedah rumah 

2020 Kuat Santoso Sumbang  Bedah rumah 

2020 Miftshul Jannah Ajbarang  Bedah rumah 

2020 Sakini Gumelar  Bedah rumah 

2020 Rusin  Cilongok  Bedah rumah 

2020 Joko Purwanto Purwokerto selatan  Benah rumah  

2020 Kartinem Lumbir  Bedah rumah 

2020 Kusdianto  Purwokerto selatan Benah rumah 

2020 Toripah  Pekuncen  Benah rumah 

2020 Agus Riyanto Kembaran  Bedah rumah 

2020 KL Lazismu 

Wangon 

Wangon   Benah rumah keluarga didit 

2020 Tarsiti  Sumbang  Bedah rumah 

2020 Muji utomo Ajibarang  Bedah rumah 

2021 Ahmad Dasuki  Ajibarang  Benah rumah 

2021 Rusdi  Pekuncen  Benah rumah 

2021 Fatimah  Patikraja  Benah rumah 

2021 KL Lazismu 

Wangon 

Wangon  Benah rumah 

2021 Karso  Cilongok  Benah rumah kebakaran  

2021 Datim  Cilongok  Benah rumah kebakaran 
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2021 Slamet  Ajibarang  Bedah rumah 

2021 Wartono  Purwokerto timur  Bantuan perabotan 

2021 Darsih  Cilongok  Bedah rumah 

2021 Siti chopsah  Cilongok  Bedah rumah 

2021 Sudarko  Kalibagor  Bedah rumah 

2021 Roso  Cilongok  Bedah rumah 

2021 Muhar Fijrianti Baturraden  Bedah rumah 

2021 Fanny Arif Budiman Kembaran  Benah rumah 

2021 Agus riyanto Kalibagor  Bedah rumah 

2022 Rozakul Akhyar Cilongok  Bedah rumah 

2022 Jasmuri Jasmo  Cilongok  Bedah rumah 

2022 Darkem  Cilongok  Bedah rumah 

2022 Turpan  Patikraja  Bedah rumah 

2022 Rusmidi  Purwojati  Bedah rumah 

2023 Fauzi  Wangon  Bedah rumah 

2023 Kesih  Purwokerto  Bedah rumah 

2023 Yanti  Purwokerto timur Bedah rumah 

 

4. Pendekatan Integratif 

Husein mengungkapkan pendekatan integratif meliputi input, proses 

dan output (Husein, 2002). Dilihat dari segi input, program bedah 

ruumah sudah sesuai dengan kebutuhan penerima bantuan. Para 

penerima bantuan telah merasakan perubahan positif setelah rumah 

mereka diperbaiki, mereka merasa sangat puas dan bersyukur atas 
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bantuan yang diterima dari program ini. Dampaknya dapat dirasakan 

secara langsung oleh mustahik baik secara sosial yaitu tetangganya 

ikut membantu melalui tenaga maupun material dalam proses 

pembangunan, maupun secara psikologis dengan adanya perbaikan 

kondisi rumah yang memadai, penerima bantuan merasa lebih aman, 

nyaman dan tidak khawatir.  

Dalam prosesnya pembangunan bedah rumah dapat ditambahkan 

fasilitas yaitu berupa kamar mandi di dalam rumah, selain itu Lazismu 

Banyumas dalam prosesnya juga selalu melaksanakan evaluasi baik 

pra pelaksanaan, saat pelaksanaan dan pasca pelaksanaan seperti 

mengenai penulisan data, proses pembongkaran dan pembangunan, 

waktu pelaksanaan, keuangan bahkan kinerja sumber daya manusia 

juga dievaluasi guna mencapai perbaikan yang memperbaiki. Output 

dari program bedah rumah dapat meningkatkan kemakmuran 

masyarakat dan mengurangi adanya rumah tidak layak huni di 

Kabupaten Banyumas. 

 

Dari indikator tersebut, dapat disimpulkan bahwa Lazismu Banyumas 

mencapai tingkat keberhasilan yang sangat memuaskan, terbukti dengan 

dibangunnya tempat tinggal yang aman, nyaman dan layak huni sehingga 

kebanyakan masyarakat di Kabupaten Banyumas terbantu dengan adanya 

program ini. Persyaratan dan pengajuan hanya dengan menyiapkan 

beberapa berkas juga memudahkan mustahik dalam mendaftarkan 

rumahnya untuk dibedah. Dengan adanya pendayagunaan dana zakat dan 

infak pada program bedah rumah ini, tentu saja memberikan dampak 

positif dan mustahik merasa senang, dikarenakan adanya harapan untuk 

mendapatkan bantuan rumah yang layak huni.  

Lazismu Banyumas telah mendayagunakan dana zakat dan infak yang 

berhasil dikumpulkan untuk mengatasi masalah yang dihadapi kaum 

dhuafa seperti yang dinyatakan di dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 23 Tahun 2011 bab 2 pasal 27 tentang pendayagunaan, ayat 
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1 menyatakan bahwa zakat dapat digunakan untuk peningkatan kualitas 

umat, sehingga dengan strategi yang digunakan Lazismu Banyumas dalam 

mendayagunakan dana tersebut dapat digunakan sesuai peruntukannya. 

Dengan adanya program bedah rumah ini, Lazismu Banyumas menjadi 

semakin dikenal masyarakat khususnya di Kabupaten Banyumas, hal ini 

tentu saja menjadi batu loncatan bagi Lazismu Banyumas agar semakin 

banyak calon muzakki yang tertarik untuk menunaikan zakat, infak dan 

sedekahnya di Lazismu Banyumas sehingga semakin banyak orang yang 

ikut berkontribusi pada program bedah rumah dan menurunkan presentase 

rumah tidak layak huni di Banyumas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai penelitian yang dilakukan 

oleh penulis, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Bahwa program bedah rumah yang dilaksanakan oleh Lazismu 

Banyumas terdapat beberapa tahapan dalam pengajuan yaitu 

pengajuan dari mustahik/rekomendasi KL, kelengkapan persyaratan, 

peninjauan dari Lazismu, wawancara dan analisis, pengerjaan 

program, peresmian oleh Direktur Lazismu Banyumas, perwakilan 

ranting Muhammadiyah, Kepala Desa dan pejabat daerah setempat.  

2. Strategi yang diterapkan oleh Lazismu Banyumas dalam 

mendayagunakan dana zakat dan infak pada program bedah rumah 

yaitu: 

a. Pemilihan pekerja yang profesional, amanah dan berpengalaman 

b. Meminimalisir tenaga dan memaksimalkan material 

c. Pemilihan bahan bangunan yang berkulitas bagus 

d. Desain bangunan yang sesuai perkembangan zaman 

e. Pengawasan dan evaluasi yang berkelanjutan 

3. Penulis menyimpulkan bahwa program bedah rumah yang dijalankan 

Lazismu Banyumas dapat dinilai berhasil dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat miskin dan dhuafa, terbukti dari indikator-

indikator yang digunakan seperti pendekatan sasaran, pendekatan 

proses, pendekatan sumber dan pendekatan integrative. Selain itu 

pendayagunaan dana zakat pada program bedah rumah di Lazismu 

Banyumas telah menunjukan hasil yang positif dalam memperbaiki 

kondisi tempat tinggal penerima manfaat dengan meningkatkan 

kualitas hidup dan memberikan dampak sosial yang baik. 
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B. Saran 

Setelah peneliti melaksanakan peneletiannya di Lazismu Banyumas, 

maka peneliti menghasilkan saran yang didapatkan pada penelitian 

tersebut: 

1. Kepada Lazismu Banyumas perlu adanya tambahan dana anggaran 

untuk penambahan fasilitas yang dibangun berupa kamar mandi, hal 

ini ditujukan untuk lebih memaksimalkan pembangunan. Karena di 

zaman sekarang dengan dana Rp 25.000.000 dirasa sangat terbatas 

untuk merenovasi sebuah rumah. 

2. Diperlukan transparansi dalam laporan dana yang diserahkan kepada 

pengelola/tim bedah rumah kepada mustahik, dikarenakan hal tersebut 

sebaiknya, semua kebutuhan untuk renovasi rumah diinformasikan 

kepada pemilik rumah, agar nantinya tidak ada kecurigaan dan 

kesalahpahaman yang dapat timbul dari hal tersebut.  

3. Kepada pemerintah sebaiknya melakukan evaluasi untuk memantau 

kondisi rumah setelah dilakukan renovasi, yang dimaksudkan agar 

pemerintah dapat mengetahui kekurangan apa saja yang dibutuhkan 

penerima bantuan perbaikan juga diperlukan untuk memastikan 

program bedah rumah ini berjalan lancar dan mendapat dukungan 

penuh dari pemerintah. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, penulis memberi saran untuk 

menggunakan pendekatan studi yang lebih luas untuk mendapatkan 

gambaran lebih pasti terkait implementasi transparansi program bedah 

rumah serta melakukan wawancara lebih mendalam kepada penerima 

manfaat. 

 

C. Kata Penutup 

Puji syukur kepada Allah SWT atas nikmat, petunjuk, kemudahan, 

dan kelancaran dalam penyusunan skripsi ini. Peneliti mengucapkan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

memberikan bantuan membantu baik secara moril atau materiil. Meskipun 



69 
 

 
 

demikian, skripsi ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata 

sempurna. Namun, peneliti tetap berharap semoga apa yang peneliti tulis 

dalam skripsi ini dapat memberi banyak manfaat kepada siapa saja. Billahi 

fii sabiililhaq. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Hasil wawancara dengan Manager Pendistribusian 

Nama: Anjar Triadi  

Jabatan: Manager Pendistribusian 

   

P : Bagaimana sejarah adanya program bedah rumah? 

N : Bedah rumah itu sejak tahun 2013, cuma kalo bedah rumah itu semakin 

kesini semakin ketemu pola, di kita bedah rumah itu sudah melibatkan 

pihak ketiga, nah tim bedah rumah Lazismu sudah bisa membuat RAB, 

dibutuhkannya sekian-sekian untuk eksekusi sekalian membuat LPJ juga, 

jadi memiliki arahan yang jelas. 

P          : Sumber dana program bedah rumah dari mana saja? 

N  : Sebenernya kalau untuk bedah rumah itu semua dana bisa, cuma 

memang berdasarkan peristiwa, ada yang kita support full dari dana zakat 

asnafnya fakir miskin, 1 rumah itu 25.000.000, tapi kalau rumah yang 

terkena bencana seperti kebakaran dll itu nanti kita memakai dana infak 

kemanusiaan, namun beda lagi jika situasinya ada infak dari seseorang 

yang meminta dana tersebut digunakan untuk program bedah rumah. 

Sejauh ini bedah rumah kalau mau ada sumbangan itu bentuknya swadaya 

untuk membantu pembangunan pondasinya, karena kalau untuk 

pondasinya itu menggunakan biaya dan pekerja sendiri dari penerima 

bantuan. Karena kita kan bedah rumah tidak hanya melibatkan mustahik, 

tapi biasanya kita musyawarah dengan RT, RW dan tetangganya untuk 

mengumpulkan dana swadaya untuk membantu pembuatan pondasi dan 

bantuan konsumsi. 

P          : Sasaran penerima bantuan yang seperti apa ?  

N : Salah satu syarat penerima bedah rumah adalah bukti pembayaran PBB 

(Pajak Bumi dan Bangunan), bukti itu yang menyatakan bahwa tanah 



 

 
 

miliknya yang bersangkutan, jadi sasaran kita adalah yang fakir miskin 

yang memiliki rumah tidak layak huni, tetapi legalitas kepemilikannya 

jelas, karena takutnya tanahnya keluarga yang lain dan menimbulkan hal 

yang tidak diinginkan nantinya setelah dilakukan pembedahan.  

P   : Bagaimana tahapan pengajuannya?  

N          : Kalau untuk pengajuan bedah rumah ya langsung ke daerah, baik 

mustahik langsung atau perwakilan dari kantor layanan, kita optimalkan 

pengajuan yang dari kantor layanan, jadi misalkan ada Sidabowa, 

Karanglo, nanti kita cari daerah yang belum pernah ada program bedah 

rumah sebelumnya agar program ini lebih merata dan dapat bermanfaat 

bagi semua dan dilakukan assesmen, tetapi itupun kita melihat kondisi 

terkait program apa yang sedang berjalan. Jadi kita melakukan seleksi, ada 

berapa pengajuan yang masuk, dicek daerah mana yang belum ada baru 

kita bisa melakukan assesmen, survey, analisis, wawancara, pengerjaan 

dan peresmian yang melibatkan Kepala Desa, Direktur Lazismu, 

perwakilan cabang dan ranting Muhammadiyah.  

P       : Syarat-syarat pengajuan program apa saja? 

N        : Fotokopi KTP, KK, foto kondisi rumah dalam, luar, depan, belakang, 

surat pembayaran PBB dan denah tempat tinggal. 

P         : Pengawasan dan survey yang dilakukan lazismu berapa kali? 

N       : Model yang kita pakai itu monitoring, hari pertama itu membuat vlog 

dan arahan dari pak sabar, sekitar 2 hari sekali kita datang ke sana, sampai 

dengan finishing untuk melihat apakah ada revisi apa tidak. Kalau tidak 

secara langsung kita juga dikirimi progres harian pembangunan dari mas 

eko yang merupakan tim bedah rumah melalui foto dan video.  

P         : Apakah dari Lazismu ada maksimal waktu pengerjaan?  



 

 
 

N        : Sebenarnya kalau pengerjaan itu kita serahkan ke strateginya mas eko, 

mulai dari RAB sama estimasi hari, biasanya kita maksimal itu 8 hari 

tergantung kondisi alam. 

P        : Bagaimana strategi lazismu dalam pendayagunaan dana?  

N       : Kita mencari pekerja yang memang berkompeten dan berpengalaman 

dalam pembangunan rumah, karena kita kan untuk budget itu dibatasi, jadi 

pemilihan pekerja juga sangat penting, presentasi dari mas eko juga 

meyakinkan. Strategi yang lain itu juga ada desain bangunan, sebenarnya 

kebanyakan bedah rumah yang sudah dilakukan itu dari tim bedah rumah 

yang meilih desainnya, tetapi sesuai arahan oleh pihak Lazismu juga, 

desain yang dipakai ukuran standar 7x5 yang terdapat dapur, ruang 

keluarga 1, kamar 2, tetapi masih mengikuti perkembangan zaman dan 

layak untuk ditempati sesuai dengan standar kelayakan. Lalu pengawasan 

dan evaluasi berkelanjutan juga dilakukan oleh kita untuk tetap 

meningkatkan program ini, apa yang kurang dari pembangunan, evaluasi 

dari mustahik juga diperlukan, adanya LPJ yang dibuat mas eko menjadi 

memudahkan kita untuk melihat rincian apa saja yang kurang. Untuk 

model pembayaran yang dilakukan juga 2 opsi, ditanggung oleh tim bedah 

rumah dulu atau DP dari lazismu, menyesuaikan dengan kondisi. 

P        : Apakah ada kerjasama dengan pihak lain?  

N   : Pihak lain si sementara ini baru Bank BSI, kalau pihak lain banyak tetapi 

tidak khusus untuk program bedah rumah saja. 

P        : Bagaimana skala prioritasnya?  

N  : Memang bedah rumah itu rata-rata penerimanya fakir miskin yang sudah 

janda/duda, jadi memang kalo untuk skala prioritas ya itu, kita kan 

programnya pemerataan jadi kita lihat daerah mana yang belum ada 

program tersebut. Seringnya yang mengajukan itu RT, RW ataupun KL. 

Kalau bedah rumah kita melihat kondisi keuangan, kondisi rumah, kondisi 



 

 
 

kesehatan pemilik rumah dan kondisi sosial, jadi memang ada beberapa 

yang kita kaji disitu.  

P      : Apa saja faktor pendukung dan penghambat saat melaksanakan program? 

N      : Kita itu bersinergi ya kalo untuk bedah rumah, banyak support juga dari 

PCM, PRM dan warga sekitar, di sisi lain juga program lazismu bisa 

sampai kesana itu akhirnya masyarakat jadi tau ternyata lazismu 

programnya bisa sampai sana, hal itu juga bisa menjadi ajang dakwah dan 

menjadi faktor pendukung. Lalu kendalanya, bedah rumah kan besar ya, 

jadi tidak seperti program yang lain yang bisa langsung kita eksekusi, 

membutuhkan rancangan yang tepat dari dana dan waktunya, kita juga 

belum bisa memberikan sepanjang tahun, karena program di lazismu yang 

rutinan itu sangat banyak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 

Hasil Wawancara dengan Tim Bedah Rumah 

Nama: Eko 

 

P : Bagaimana awal mula bergabung di Lazismu? 

N : Pemborongnya bapak narso di Jatisaba, kita istilahnya generasi 

penerusnya. Karena udah majunya zaman satu sisi, kesua karena 

materialnya sekarang udah material permanen, kalo dulu masi 

semipermanen. Sekitar tahun 2016 saya menggantikan sampai sekarang. 

P : Tim bedah rumahnya berapa orang? 

N : Kalo kita tim itu 8 personil, yang 4 tukang, 3 kernet, 1 mengurus 

material. Kadang pembangunan kan tidak sesuai kondisi, seperti 

pembengkakan atau kurangan yang lain perlu ditambah menghubungi 

pengurus materialnya, karena kita kan kerja juga ditarget waktu. Kita 

punya 2 versi ada benah dan bedah, kalau benah itu bisa Cuma lantai, 

dinding atau hanya atap, kalau bedah 8 hari. 

P : Berapa dana yang diberikan? 

N : Per unit itu berkembang, dulu 15.000.000, naik 20.0000.000, sekarang 

25.000.0000. Dari kebijakan pimpinan bisa di awal, pertengahan 50% atau 

selesai 100% juga bisa melihat kondisi. 

P : Bagaimana strategi pendayagunaan dana yang dilakukan? 

N : Kita pengajuan itu melakukan presentasi, semaksimal mungkin bisa 

material, seminimal mungkin itu tenaga, kita bedah rumah diupayakan 

banyak materialnya yang diberikan daripada tenaganya, karena kalau 

material lebih banyak manfaatnya. Strategi yang lain itu terkait pemilihan 

bahan bangunan, kita melakukan survey dahulu, setelah itu alokasi 

bersama, tentukan model dan ukuran lalu membentuk RAB, baru 

pengajuan ke kantor dan memilih bahan bangunan yang kualitas bagus. 

P : Bagaimana desain rumahnya? 



 

 
 

N : Di lazismu kita fleksibel, melihat kondisi di lapangan, ukurannya bisa 

6x6 2 kamar atau 5x7 sesuai permohonan dari direktur maupun dari 

mustahik. Untuk desain bangunan, awalnya itu kita potong gudang, 

jatuhnya air itu ke samping, kalau yang limas itu jatunya air ke depan atau 

ke belakang mengikuti perkembangan zaman, rumah standar tetapi masih 

modern.  

P : Apakah ada laporan akhir setelah selesai? 

N        : Ada, LPJ dikerjakan maksimal 3 hari setelah rumah selesai, isinya terkait 

nota material, nota tenaga, absensi tukang lalu foto dari progres rumah 

sebelumnya dari 0-100%.  

P : Apa faktor pendukung dan penghambatnya? 

N        : Faktor penghambat iru cuaca si, misalkan hujan jadi waktu pengerjaannya 

lebih lama, faktor pendukungnya banyaknya support dari lingkungan 

sekitar yang sudah-sudah warganya, keluarganya sangat mendukung, bisa 

meminta bantuan tenaga untuk bongkar rumah dll, dari pihak ranting dan 

cabang juga sering menengok itu sudah support luar biasa, pihak lazismu 

juga sering melakukan monitoring. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 

Hasil Wawancara Mustahik 1 

Nama: Agus Riyanto (Kembaran RT 06 RW 02) 

 

P         : Pada tahun berapa bapak menerima bantuan? 

N : Sekitar tahun 2021. 

P : Latar belakang mendapatkan bantuan bagaimana? 

N : Pak prasetyo dosen UMP yang mengajukan ke lazismu langsung. 

P : Syarat yang disiapkan apa saja? 

N : Fotokopi KTP, KK, surat PBB. 

P : Apakah syarat tersebut memberatkan? 

N : Sama sekali ga memberatkan, itukan istilahnya kita berdoa aja nanti siapa 

tau mendapatkan rezeki, usahanya kan kita mengajukan nanti berhasil atau 

tidak terserah, yang penting berdoa. 

P : Apakah ada masukan ke lazismu terkait pembangunan? 

N : Buat saya baik sekali, mudah-mudahan lebih baik lagi, ini rumah saya 

kan dibongkar total lalu dibangun dalam waktu 1 minggu, itu udah sangat 

cepat sekali, jadi kami tidak lama menunggu. Saya menyiapkan pondasi 

dan pasang herbel, untuk dapur bantuan dari KOKAM, warga sekitar juga 

ikut membantu pembongkaran. 

P : Apakah untuk laporan detail dana yang digunakan diberitahukan? 

N : Kalo untuk keseluruhan jumlah dananya diberitahu sekian setelah jadi 

rumahnya dan saat peresmian, tapi untuk detail dananya untuk beli apa 

saja tidak diberitahu si mba, tapi saya ya percaya saja, soalnya kan saya 

memang butuhnya rumah untuk ditinggali. 

 



 

 
 

Lampiran 4 

Hasil Wawancara Mustahik 2 

Nama: Agus Riyanto (Kaliori RT 12 RW 04) 

 

P : Latar belakang mendapatkan bantuan bagaimana? 

N : Awalnya saya bergabung ke organisasi diksar kokam, dari situ saya baru 

mengenal Muhammadiyah, lalu banyak berinteraksi dengan orang-orang 

di sana apalagi waktu covid, lalu ada teman berkunjung ke rumah saya, 

ternyata rumah saya dibilang kurang layak, sudah hampir rubuh. Setelah 

itu teman saya merekomendasikan untuk diajukan ke Lazimu dan ketua 

PCPM juga mengunjungi rumah saya untuk ditawari bantuan untuk 

diajukan, dan kurang dari 1 bulan diterima, pengerjaan, setlah kurang lebih 

2 minggu sudah selesai. 

P : Syarat yang disiapkan apa saja? 

N : Tanah harus milik sendiri, fotokopi KK, KTP 

P : Apakah syarat tersebut memberatkan? 

N : Tidak, karena istilahnya saya tidak merasa terbebani, aslinya dari lazismu 

kan hanya setelah pondasi ke atas, nah ini pondasinya dibantu oleh PCM 

Kalibagor, kamarmandi juga dikasih untuk peralatannya, tetapi 

pembangunannya sendiri. 

P : Apakah ada masukan ke lazismu terkait pembangunan? 

N : Kalau menurut saya sudah cukup baik, paling tidak diprioritaskan bagi 

kader yang memerlukan, tapi kendala yang dihadapi lembaga terkadang 

kan dari mustahiknya seperti rumahnya bukan milik sendiri. 

P : Apakah ada feedback yang diberikan untuk lazismu? 

N : Tidak ada, hanya kan kita saja yang sadar bahwa sudah dibantu, karena 

kebetulan saya aktif di Muhammadiyah, ya untuk tambah semangat. 



 

 
 

Lampiran 5 

Hasil Wawancara Mustahik 3 

Nama: Rusin (Cilongok, Panusupan) 

 

P : Latar belakang mendapatkan bantuan bagaimana? 

N : Yang mengajukan itu dari bapak rokhiman selaku perwakilan ranting 

Muhammadiyah, saya hanya menerima tidak datang langsung ke 

kantornya, hanya saya membuat pondasinya saja, kalau semuanya dari 

lazismu semua kecuali kamar mandi. 

P : Syarat yang disiapkan apa saja? 

N : Dulu saya tahun 2020 hanya KTP, KK.  

P : Apakah diberitahu jumlah dana untuk pembangunan? 

N : Setau saya pada saat diperkirakan itu sekitar 20.000.000, sudah lunas 

semua. Tapi untuk membuat pondasi saya modal sendiri, menjual 2 

kambing, saya bekerja serabutan terus di rumah ada 5 orang. 

P : Bagaimana keadaan rumah sebelum dibedah? 

N : Rumah saya udah bocor, lalu jika ditempati banyak orang juga sempit. 

P : Apakah untuk laporan detail dana yang digunakan diberitahukan? 

N : Jumlah keseluruhan saja si paling, kalo untuk laporan belanjanya saya 

kurang tahu.  

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 

Hasil Wawancara Mustahik 4 

Nama: Darkem (Cilongok, Kasegeran) 

 

P : Latar belakang mendapatkan bantuan bagaimana? 

N : Yang mengajukan itu mas tiar tetangga saya punya istri orang 

purwokerto, dia melihat rumah saya yang sudah tidak layak huni lalu 

menawarkan ke saya untuk diajukan, saya ya terima dengan senang hati, 

setelah itu mas tiar ke purwokerto langsung mengajukan ke Lazismu 

Banyumas.  

P : Syarat yang disiapkan apa saja? 

N : Fotokopi KTP, KK, surat tanah, berkas tersebut saya serahkan ke mas 

tiar langsung, syaratnya juga ringan untuk saya, tidak memberatkan sama 

sekali. 

P : Bagaimana keadaan rumah sebelum dibedah? 

N : Saya terima saja ketika diajukan, soalnya memang rumah saya sudah 

sangat rusak dan bahaya banget sebenarnya sudah mau rubuh, tetapi tidak 

mampu untuk merenovasi. Kalau untuk kamar mandi tidak renovasi 

karena kamar mandi luar jadi tidak direnovasi dan itu adalah pemberian 

puskesmas sekitar 2023. Setelah renovasi rumah ini paling tinggal rembes 

sedikit, tapi Alhamdulillah sudah tidak bocor lagi. 

P : Apakah untuk laporan detail dana yang digunakan diberitahukan? 

N : Dulu yang saya ingat tidak mba, karena ya saya terima-terima saja, orang 

sudah dibantu dibuatkan rumah yang nyaman, tidak bocor lagi, tidak takut 

setiap harinya kalo rumahnya roboh, jadi yang saya tahu ya jumlah 

akhirnya saja untuk membangun rumah ini berapa, seperti itu. 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 



 

 
 

Formulir B1 



 

 
 

Lampiran 8 

Formulir B2 



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 9 

Formulir B3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 10 

LPJ Program Bedah Rumah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Kwitansi bedah yang diketahui perangkat desa kwitansi tim bedah rumah 

 



 

 
 

Kwitansi pengadaan bahan bangunan   Permohonan Pencairan Dana  
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Pengerjaan Bedah Rumah 50%          Pengerjaan Bedah Rumah 75% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pengerjaan Bedah Rumah 100% 



 

 
 

 

Lampiran 11 

Surat Lampiran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 12 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Wawancara dengan Tim bedah rumah 

 

     Wawancara dengan Manajer 

                

Wawancara dengan Mustahik 
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Kantor Lazismu Banyumas                            Proses Peresmian Rumah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Proses Pembangunan Rumah 
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